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ABSTRAK 

 

Nama  : Rahma Yulita Siregar 

NIM  : 2120100261 

Judul  : Peran Orang Tua  dalam  Membentuk  Sikap Spiritual   

  Anak di Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

   Labuhanbatu Selatan 

 

  Penelitian ini dilatar belakangi oleh studi awal bahwa anak-anak di Desa 

Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan menunjukkan sikap 

spiritual yang mulai menurun seperti kurang disiplin beribadah dan kurang 

menghargai orang lain. Hal tersebut  dikarenakan orang tua yang memiliki 

kesibukan dan kurang memiliki waktu luang untuk memperhatikan  sikap spiritual 

anak. Dalam konteks itu orang tua melakukan peran-peran dalam upaya membentuk 

sikap spiritual anak dengan menciptakan suasana rumah yang nyaman dan 

mendukung agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara spiritual dengan baik. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana peran orang tua 

dalam membentuk sikap spiritual anak di Desa Bunut Kecamatan torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Selanjutnya tujuan penelitian ini adalah: untuk 

mengetahui  bagaimana peran orang tua dalam membentuk sikap spiritual anak di 

Desa Bunut Kecamatan torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Metodologi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode penjamin keabsahan data 

adalah ketekunan pengamatan, perpanjangan waktu penelitian dan triangulasi dan 

yang terakhir adalah metode analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran orang tua dalam membentuk sikap spiritual anak di Desa Bunut tersebut 

adalah Pertama sebagai pembimbing  spiritual anak, orang tua mengajarkan nilai-

nilai agama dan praktik ibadah, membantu anak-anak memahami makna di balik 

setiap tindakan keagamaan. Kedua sebagai teladan dalam kehidupan spiritual anak, 

Perilaku positif orang tua menciptakan kebiasaan baik yang diikuti anak-anak, 

seperti sholat berjamaah dan membaca Al-Qur'an. Ketiga sebagai motivator 

pembentukan sikap spiritual anak, orang tua memberikan dorongan dan pujian yang 

meningkatkan semangat anak untuk menjalankan ajaran agama.  

 

Kata Kunci: Peran Orang tua, Sikap Spiritual, Anak, Desa Bunut 
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ABSTRACT 

 

Name  : Rahma Yulita Siregar 

Reg. Number : 2120100261 

Thesis Title  : The Role of Parents in Shaping Spiritual Attitudes   

  Children in Bunut Village, Torgamba District, Regency 

   South Labuhanbatu 

 

 This research is based on an initial study that children in Bunut Village, Torgamba 

District, South Labuhanbatu Regency showed a spiritual attitude that began to 

decline, such as lack of discipline in worship and lack of respect for others. This is 

because parents who are busy and do not have free time to pay attention to their 

children's spiritual attitude. In that context, parents play roles in efforts to shape 

children's spiritual attitudes by creating a comfortable and supportive home 

atmosphere so that children can grow and develop spiritually well. The formulation 

of the problem in this study is: how is the role of parents in shaping children's 

spiritual attitudes in Bunut Village, Torgamba District, South Labuhanbatu 

Regency, Furthermore, the purpose of this study is: to find out how the role of 

parents in shaping children's spiritual attitudes in Bunut Village, Torgamba District, 

South Labuhanbatu Regency. The methodology used in this study is descriptive 

qualitative. The data source consists of primary data and secondary data. The data 

collection methods used were observation, interviews, and documentation. The 

methods that guarantee the validity of the data are observation diligence, extension 

of research time and triangulation and the last is the data analysis method. The 

results of the study show that the role of parents in shaping the spiritual attitude of 

children in Bunut Village is First, as a spiritual guide for children, parents teach 

religious values and worship practices, helping children understand the meaning 

behind each religious action. Secondly as an example in the spiritual life of the 

child, Positive behavior of parents creates good habits that children follow, such as 

congregational prayers and reading the Qur'an. Third, as a motivator for the 

formation of children's spiritual attitudes, parents provide encouragement and 

praise that increase children's enthusiasm to carry out religious teachings.  

 

Keywords: Role of Parents, Spiritual Attitudes, Children, Bunut Village 
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 ملخص البحث
 رحمة يوليتا سيرغار :  الاسم

 2120100261 : رقم التسجيل
دور الوالدين في تشكيل المواقف الروحية للأطفال في قرية بونوت، منطقة تورغامبا  : عنوان البحث

 لابوهانباتو الجنوبيةالفرعية، مقاطعة 
 

كان الدافع وراء هذا البحث هو الدراسات الأولية التي أظهرت أن الأطفال في قرية بونوت، منطقة تورغامبا الفرعية، 
مقاطعة لابوهانباتو الجنوبية، يظهرون مواقف روحية متدهورة، مثل عدم الانضباط في العبادة وعدم احترام الآخرين.  

الآباء وقلة وقت فراغهم للاهتمام بمواقف أطفالهم الروحية. في هذا السياق، يلعب الآباء ويرجع ذلك إلى انشغال  
دوراً في تشكيل المواقف الروحية لأطفالهم من خلال توفير بيئة منزلية مريحة وداعمة حتى يتمكن الأطفال من النمو 

هو دور الآباء في تشكيل المواقف الروحية والتطور روحياً بطريقة إيجابية. السؤال البحثي في هذه الدراسة هو: ما  
للأطفال في قرية بونوت، منطقة تورغامبا، مقاطعة لابوهانباتو الجنوبية؟ علاوة على ذلك، فإن الهدف من هذه  
مقاطعة  تورغامبا،  منطقة  بونوت،  قرية  في  للأطفال  الروحية  المواقف  تشكيل  في  الآباء  دور  تحديد  هو  الدراسة 

ية. المنهجية المستخدمة في هذه الدراسة هي المنهجية الوصفية النوعية. تتكون مصادر البيانات من  لابوهانباتو الجنوب
بيانات أولية وثانوية. طرق جمع البيانات المستخدمة هي الملاحظة والمقابلات والتوثيق. الطرق المستخدمة لضمان  

ث، وأخيراً تحليل البيانات. تظهر نتائج الدراسة  صحة البيانات هي الملاحظة المستمرة، ووقت البحث الممتد، والتثلي
في قرية بونوت هو، أولًا، كمرشدين روحيين لأطفالهم، حيث    أن دور الوالدين في تشكيل المواقف الروحية للأطفال

. يقوم الوالدان بتعليم القيم الدينية وممارسات العبادة، ومساعدة الأطفال على فهم المعنى الكامن وراء كل فعل ديني
ثانياً، كقدوة في الحياة الروحية للأطفال، حيث يخلق السلوك الإيجابي للوالدين عادات جيدة يتبعها الأطفال، مثل 
الصلاة الجماعية وقراءة القرآن. ثالثاً، كمحفزين في تشكيل المواقف الروحية للأطفال، يقدم الآباء التشجيع والثناء 

  .الدينية الذي يعزز حماس الأطفال لممارسة التعاليم
 

 

 الكلمات المفتاحية: دور الوالدين، الموقف الروحي، الأطفال، قرية بونوت
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PEDOMAN LITERASI  ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن 
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 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ   -
 suila سُئِلَ   -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

 Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul   الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وهرةَُ  -

munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ   -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala نَ زهلَ   -

 al-birr البُِّ   -

 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   جُلُ الره  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشهمْسُ  -

 al-jalālu الجَْلَالُ  -
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G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن هوْءُ  -

 inna إِنه  -
 

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn      وَ إِنه اللهَ فَ هُوَ خَيْرُ الرهازقِِيْنَ  -

                                                  Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā                  بِسْمِ اِلله مََْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرهحْمنِ الرهحِيْمِ  -

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للَِّ  الأمُُوْرُ جمَِ

 

 

 

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Sikap spiritual merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

universal meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka berhubungan 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia , maupun lingkungan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.  

  Dengan makna seperti itu, berarti sikap spiritual identik dengan 

kepribadian atau akhlak. Sedangkan, pengertian kepribadian adalah tingkah 

laku yang ditampakkan ke lingkungan sosial, kesan mengenai diri yang 

diinginkan agar dapat ditangkap oleh lingkungan sosial.  

  Dari pernyataan di atas bisa disimpulkan bahwa, pembentukan sikap 

spiritual anak merupakan inti dari pendidikan Islam. Hal tersebut bertujuan 

untuk menciptakan akidah yang lurus dan mendorongnya untuk melaksanakan 

syariah yang hanya ditujukan kepada Allah Swt. Sehingga tergambar akhlak 

mulia dalam dirinya. 

  Peran orang tua sangat penting dalam membentuk sikap spiritual 

pada anak-anak mereka. Melalui pendidikan, pemahaman, dan keteladanan 

yang baik. Dalam Alquran dijelasakan bahwa orang tua bertanggung jawab 

terhadap anak-anaknya. Firman Allah dalam Alquran QS. At-Tahrim ayat 6 

berbunyi: 

َٰٓأيَُّهَا وَقوُدھَُا    لَّذِينَ ٱ  يَ  ناَرٗا  وَأھَۡلِيكُمۡ  أنَفسَُكُمۡ  اْ  قوَُٰٓ   لۡحِجَارَةُ ٱوَ   لنَّاسُ ٱ ءَامَنوُاْ 



2 

 

 
 

ئِكَةٌ غِلََظٞ شِداَدٞ لََّّ يَعۡصُونَ  
َٰٓ َ ٱعَلَيۡهَا مَلَ  مَآَٰ أمََرَھُمۡ وَيفَۡعلَوُنَ مَا يؤُۡمَرُونَ    للَّّ

٦  
 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.1 

 

  Ayat di atas menjelaskan bahwa orang tua bertanggung jawab 

terhadap pendidikan anak-anaknya. Karena perintah memelihara keluarga 

adalah dengan pendidikan yang berupa pendidikan iman, akhlak, kasih sayang 

dan keteladanan.2 

  Iman adalah keyakinan bahwa Allah sajalah yang Maha Kuasa dan 

Maha Berdaulat dan hanya Dia sajalah Tuhan kita mencari keridhaan. Dialah 

satu-satunya tujuan dari segala usaha dan perbuatan kita dan perintahnya segala 

usaha dan perbuatan kita dan perintahnya sajalah yang menjadi hukum dari 

hidup kita. Iman juga dapat diartikan keyakinan dalam kepercayaan kepada 

Allah, kepada rasulnya dan hari akhir tanpa terikat oleh sesuatu apapun.3 

Firman Allah dalam Alquran QS. Al-Luqman ayat 13 berbunyi: 

لَظُلْمٌ  رْكَ  ٱلش ِ إِنَّ   ۖ ِ بٱِللَّّ تشُْرِكْ  لََّ  بنَُىَّ  يَ  يَعِظُهُۥ  وَھُوَ  نُ لِِبْنِهۦِ  لقُْمَ  قاَلَ  وَإِذْ 

 عَظِيمٌ 
Artinya: Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang 

besar.” 

 

  Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa peran keluarga terhadap 

 
1Al-Qur'an,Surat At-Tahrim Ayat 6 Yayasan Penyelenggara Penterjamah/Pentafsiran 

,AlQur’an dan Terjemahannya, (Departemen Agama, 2008), hlm. 56 
2 Zakiah Daradjat, Berawal Dari Keluarga (Jakarta: Hikmah, 2003), hlm 155.             
3 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Yogyakarta: LPPI Umy, 1999), hlm 69.      
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pendidikan iman sangat penting sekali karena jika seorang anak telah dibekali 

dengan iman sejak kecilnya, maka ia tidak akan terjerumus pada tindakan 

tindakan yang bertentangan dengan ajaran Islam. 

  Akhlak adalah tata aturan atau norma perilaku yang menganut 

hubungan antara sesama manusia dan hubungan antara manusia dengan Tuhan 

beserta alam semesta.4 Akhlak juga merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.5 

  Dari pengertian ini dipahami, bahwa peran keluarga terhadap 

pendidikan akhlak sangat penting dengan tujuan untuk mewujudkan generasi 

kasih sayang adalah sifat luhur dan terpuji yang merupakan pembawaan naluri 

pada setiap orang. Kasih sayang merupakan faktor penting dalam keluarga. 

Peran orang tua terhadap kasih sayang adalah mengupayakan agar pemberian 

kasih sayang tetap ada dalam keluarga. 

  Kategori di atas dapat dipahami bahwa ayah dan ibu sangat besar 

tanggung jawabnya terhadap anak dalam keluarga. Dimana ayah dan ibu 

menduduki posisi yang paling utama dalam keluarga. Maka, sebagai anak kita 

dituntut untuk memenuhi kewajiban terhadap orang tua. Sebab pada 

hakikatnya, hanya ayah dan ibulah yang paling besar berjasa kepada setiap 

anak-anaknya. 

  Orang tua bertanggung jawab untuk mengarahkan anak-anak 

 
 4 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPP Umy, 1999), hlm 1.      
 5 Yatimin  Abdullah, Studi  Akhlak  Dalam  Perspektif  Al-Qur’an  (Jakarta: Amzah,2007), 

hlm  4. 
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mereka dalam mengembangkan akhlak dan perilaku yang baik. Pada usia dini, 

anak-anak sangat membutuhkan bimbingan untuk memahami dan membentuk 

sikap spiritual mereka. Dengan memberikan pendidikan agama secara bertahap 

dan berkelanjutan, orang tua dapat membantu anak-anak memahami nilai-nilai 

yang terkandung dalam ajaran Islam.6 

  Peran orang tua dalam pendidikan spiritual anak sangatlah penting 

dan berpengaruh dalam membentuk karakter dan kehidupan spiritual mereka. 

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menjadi contoh teladan yang baik 

dalam praktik kehidupan spiritual, seperti berdoa, mengajarkan nilai-nilai 

moral, dan menunjukkan sikap empati serta kasih sayang kepada sesama. 

Selain itu, orang tua juga bertanggung jawab dalam membimbing anak-anak 

untuk mengembangkan kepercayaan dan keyakinan mereka sendiri, serta 

memberikan pemahaman tentang prinsip-prinsip agama dan spiritualitas yang 

diwariskan. Dalam proses ini, orang tua perlu memberikan dukungan, 

pemahaman, dan pengarahan yang tepat sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan anak. Pendidikan spiritual yang diberikan oleh orang tua secara 

konsisten dan terarah akan membantu anak mengembangkan nilai-nilai yang 

positif, kepekaan moral, dan kesadaran akan tujuan hidup mereka. 

Kesimpulannya, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk pendidikan spiritual anak, yang akan berdampak pada 

pertumbuhan dan perkembangan mereka sebagai individu yang memiliki 

 
6 Faizun Najah,Peran Guru pai dan orang Tua Dalam Mengembangkan Sikap Spiritual  

siswa. Jurnal Studi Islam Dan Humaniora Vol. 5, No. 1(2024),hlm 1413 



5 

 

 
 

keseimbangan antara dimensi fisik, emosional, dan spiritual.7 

  Anak yang dimaksud disini ialah anak yang telah masuk sekolah 

dasar hingga sampai ke usia remaja (7- 12tahun). Karena pada masa ini ide 

Ketuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan 

kepada kenyataan (realis).8 Selain hal yang di atas, berdasarkan ajaran agama 

Islam, untuk membentuk sikap spiritual anak orang tua harus memberikan  

contoh tauladan yang baik bagi anak-anaknya. Karena hal tersebut secara 

langsung menjadi bagian penting dalam membentuk sikap spiritual anak yang 

baik secara emosional maupun spiritual. 

  Berdasarkan temuan awal peneliti menemukan masalah di kalangan 

masyarakat  di Desa  Bunut Kecamatan Torgamba, bahwa anak-anak di Desa 

Bunut menunjukkan sikap spiritual yang mulai menurun seperti kurang disiplin 

beribadah dan kurang menghargai orang lain. Hal tersebut dikarenakan orang 

tua yang memiliki kesibukan dan  mereka tidak memiliki cukup waktu untuk  

mengasuh dan mendidik anak secara menyeluruh, termasuk dalam aspek 

pendidikan spiritual. Hal ini mengakibatkan perkembangan sikap spiritual anak 

kurang diperhatikan, padahal aspek tersebut sangat penting untuk pembentukan 

karakter dan nilai-nilai moral yang baik.9 

  Demikian juga di Desa Bunut, orang tua mengarahkan anaknya 

belajar agama, tetapi orang tua disana memberikan anaknya belajar agama 

 
 7 Novina Lenggu. Peran  Orang Tua Terhadap Pendidikan Spiritual  Anak. Jurnal 

Pendidikan  Agama  dan Teologi Vol. 1, No. 1 Maret  2023.hlm.162. 
 8 Ramayulis, Psikologi Agama, Kalam Mulia, Jakarta, 2013, Cet. Ke-10, hlm 52-53     
 9 Obsevasi, Sikap Spiritual Anak , di Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, 28 Oktober 2024 Pukul 8.30 WIB. 
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dengan guru ngaji yang ada di sana. Orang tua tidak mengajari anaknya sendiri 

dirumah dalam pendidikan agama. Seharusnya orang tualah yang utama 

mengontrol anak mereka dalam memberikan pendidikan agama kepada 

anaknya dari masa kecil. Agar anak memahami dan menghayati ajara-ajaran 

agama yang diberikan serta dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan agama dari masa kecil sangat penting pada anak, dan ketika anak 

sudah remaja dan dewasa, nilai-nilai agama sudah tertanam dan kuat dalam diri 

anak. 

  Solusi dalam pembentukan sikap spiritual pada anak orang tua harus 

menanamkan, mengarahkan kepada anak melaksanakan perintah agama, tetapi 

orang tua tidak hanya mengarahkan, menyuruh anak lebih baiknya orang tua 

meberikan contoh dan mengajak anak ikut serta dalam melakukan kewajiban 

sebagaimana dalam agama mereka sendiri. Karena setiap anak kebanyakan 

sering meniru kebiasaan dari orang tua sendiri. Maka seharusnya orang tua dari 

kecil memberikan contoh teladan kepada anaknya sendiri agar ketika anak 

besar kebiasaan yang sering di ajarkan orang tua tertanam pada diri anak. 

  Untuk itu, penelitian tentang peran orang tua dalam membentuk  

sikap spiritual  anak sangat relevan. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang peran orang tua dapat dikembangkan pendekatan yang lebih efektif 

dalam mengembangkan  sikap spiritual  anak dan memperkuat kehidupan 

spiritual mereka.  

  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian yang berjudul ”Peran Orang Tua Dalam 
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Membentuk Sikap Spiritual Anak Di Desa Bunut Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan.” 

 

B. Fokus Masalah  

   

  Fokus masalah penelitian ini adalah  untuk mengetahui Peran Orang 

tua dalam Membentuk Sikap Spiritual Anak di Desa Bunut Kecamatan 

Torgamba  Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

C. Batasan Istilah   

  Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian istilah dalam 

penelitian ini, maka peneliti menjelaskan sebagai berikut: 

1. Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 

peristiwa.10 Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud peneliti dari peran 

adalah tindakan yang dilakukan oleh orang tua dalam membentuk sikap 

spiritual  anak di Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan. 

2. Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan 

merupakan hasil dari pernikahan yang sah menurut agama dan negara  yang 

mempunyai tujuan yang sama yaitu melanjutkan keturunan melalui proses 

membina rumah tangga dan dapat membentuk keluarga.11 Dalam konteks 

penelitian ini orang tua yang dimaksud adalah ayah dan ibu anak yang berada 

di Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 
 10 Haidar  Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam, ( Bandung:CitaPustaka 

media,2004),hlm.29 
11 Farid Ahmadi, Hamidulloh Ibda,Desain Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran Daring, 

(Semarang:Qahar Publisher, 2021), hlm.64. 
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3. Membentuk adalah membuat sesuatu dengan bentuk tertentu seperti 

mendirikan perkumpulan atau organisasi, membimbing dan mengarahkan.12 

4.  Sikap adalah prilaku yang tertanam dalam diri seseorang yang menentukan 

baik dan buruknya seseorang atau prilaku seseorang yang berkaitan erat dengan 

diri. 

5. Sikap Spiritual adalah kesadaran diri yang berkaitan dengan kejiwaan dan 

rasa memiliki yang diwujudkan melalui perilaku seperti taat beribadah, 

bersyukur, dan bersabar. 

6.  Anak menurut kamus besar bahasa indonesia adalah keturunan kedua atau 

manusia yang masih kecil.13 Dalam  konteks penelitian ini,  yang dimaksud 

peneliti anak adalah  anak usia sekolah dasar atau usia 7-12 tahun yang masih 

berada dalam tanggungan orang tuanya. 

7. Desa Bunut adalah salah satu Desa yang merupakan tempat pemukiman 

penduduk yang terletak di wilayah Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan 

batu Selatan. 

  Dari beberapa penjelasan di atas bahwa pengertian judul skripsi ini 

adalah tindakan orang tua dalam membentuk sikap spiritual anak. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

Bagaimana Peran orang tua dalam membentuk sikap spiritual anak di Desa 

 
12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,  

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 135 
13Putra, Hendi Sastra. "Peranan Rumah Singgah Al Maun Dalam Memberikan 

Pendampingan Anak Terlantar Di Kota Bengkulu." Al Imarah: Jurnal Pemerintahan dan Politik 

Islam Volume. 5, No.1, 2020,  hlm. 20-28. 
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Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini ialah: Untuk mengetahui Bagaimana Peran orang tua dalam membentuk 

sikap spiritual anak di Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penulisan skiripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk orang tua dapat memotivasi para orang tua untuk senantiasa  

memperhatikan pendidikan anak-anaknya khususnya pendidikan Islam 

dalam membentuk sikap spiritual anak. Selain itu, melalui penelitian 

diharapkan keluarga, para orang tua khususnya dapat menjadi acuan dan  

panutan bagi anak-anak mereka secara optimal. 

2. Untuk anak agar anak dari sejak dini lebih terarah dalam menempatkan 

prilaku sesuai dengan qalbunya (hati) mengajarkan kepada anak untuk 

memahami bahwa segala sesuatu perilaku kebajikan yang dilandaskan 

dari hati serta melaksanakan dan mengamalkan kegiatan-kegiatan 

spiritual dalam kehidupan sehari- hari. 

3. Untuk peneliti, agar menambah wawasan pengetahuan bagi penulis 

guna membentuk pribadi yang tanggap dan mencermati masalah 

pendidikan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi atas 3 (tiga) 

bab sebagai berikut: 

 BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus masalah, 

batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II: Landasan Teori Bab ini digunakan untuk memberi gambaran 

secara lebih mendalam terhadap kajian teoritis yang akan digunakan dalam 

menganalisa data yang diperoleh dari penelitian. 

 BAB III: membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 

waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data, instrument 

pengumpulan data, tekhnik pengecekan keabsahan data, dan teknik analisis 

data. 

 BAB IV: Pada bab empat membahas Hasil penelitian dan pembahasan 

yang berisikan Gambaran Umum Objek Penelitian, Temuan Khusus, 

Analisis Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian. 

 BAB V: Pada bab lima penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran 

dan   lampiran-lampiran. 
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Peran Orang Tua Dalam Keluarga 

a. Pengertian Peran 

  Menurut Soerjono Soekanto peran adalah aspek dinamis 

kedudukan (status) apabila seseorang menjalankan hak dan 

kewajibannya maka ia menjalankan suatu peranan.14 Maka dari itu 

peran itu sangat penting bagi individu dalam menjalanakan suatu hak 

dan kewajibannya. Kemudian menurut Abu Ahmadi peran adalah 

suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu 

harus bersikap dan berbuat dalam kondisi tertentu yang berdasarkan 

status dan fungsi sosialnya.15 

  Berdasarkan definisi di atas, maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa peran adalah serangkaian tindakan yang di lakukan 

individu atau kelompokdalam rangka memenuhi  hak dan kewajiban 

yang harus dilakukan  oleh pemegang peran. Oleh karena itu, peran 

tersebut sangat penting dan dapat dipenuhi oleh mereka yang 

mempunyai kedudukan sosial yang lebih tinggi. Hal ini dapat 

 
14 Raintung, Anggreyni, Sarah Sambiran, and Ismail Sumampow. "Peran Pemerintah Desa 

Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani di Desa Mobuya Kecamatan Passi Timur Kabupaten Bolaang 

Mongondow." GOVERNANCE , Volume. 1. No.2 2021, hlm. 3. 
15 Mince Yare, “Peran Ganda Perempuan Pedagang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga Di Kelurahan Karang Mulia Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor”, Jurnal 

Komunikasi, Politik & Sosiologi, Volume.3, No. 2, September 2021, hlm. 17-28.         
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dilakukan jika banyak individu yang terlibat, bukan hanya individu 

yang individualis. 

b. Pengertian Orang tua   

  Dari segi kebahasaan kata "orang di sini berarti "manusia", 

yang dimaksud dengan "orang tua" adalah seseorang yang "lanjut 

usia", artinya sudah lanjut usia atau telah berumur panjang. Menurut 

Patmonodewo, orang tua adalah guru pertama bagi anaknya.16 

Sebelum mereka bersekolah, mereka menggunakan sumber daya yang 

mereka miliki. Selanjutnya, orang tua adalah orang-orang yang diberi 

tanggung jawah oleh Tuhan untuk membesarkan anak-anaknya 

dengan penuh kasih sayang dan bertanggung jawab penuh atas 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

  Selain itu, orang tua adalah ibu dan ayah yang tinggal 

serumah dan mempunyai hubungan dekat merupakan unit terkecil, 

menurut Rosyi Datus Saadah. Kemudian, menurun Suparyanto, untuk 

menciptakan dan memelihara budaya diperlukan adanya 

keterhubungan antar anggota keluarga. Orang tua adalah dua orang 

yang dipersatukan dalam satu keluarga karena darah, perkawinan, dan 

adopsi.17 

 
 16 Dina Novita, dkk., “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Perkembangan Anak Usia 

Dini Di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Kewarganegaraan Unsyiah Volume. 1. Nomor. 1, Agustus 2016, hlm : 22–30. 
 17 Farid Ahmadi, Desain Pendidikan Dan Teknologi Pembelajaran Daring Di Era Revolusi 

Industri 4.0 Dan Society 5.0 (Semarang: Qahar Publisher, 2021), hlm. 65. 
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  Dalam hal ini, orang tua diartikan sebagai berikut : Orang tua 

yang berperan aktif dalam menjamin kehidupannya dianggap sebagai 

orang tua secara keseluruhan,18 Selain ibu dan ayah, kakak dan nenek, 

bibi, paman, dan wali juga bisa dianggap sebagai orang tua. 

Sedangkan ayah dan ibu merupakan satu-satunya definisi orang tua 

yang diberikan secara resmi. 

  Orang tua, termasuk ibu dan ayah, juga sangat berpengaruh 

dan berperan besar dalam pendidikan anak-anaknya. Orang tua dapat 

disebut sebagai ibu dan ayah sejak lahir. Orang tua, juga ibu dan ayah, 

merupakan figur penting dalam kehidupan seorang anak dan 

mempunyai pengaruh besar terhadap pendidikannya. Orang tua dapat 

disebut sebagai ibu dan ayah sejak lahir. Orang tua kedua (ibu dan 

ayah) merupakan guru pertama dan terpenting. Keluarga adalah pusat 

pendidikan yang sebenarnya. 

  Oleh karena itu peneliti dapat sampai pada kesimpulan 

bahwa dalam konteks ini, ibu dan ayah kandung dianggap sehagai 

orang tua karena keduanya berperan sebagai guru utama hagi anak-

anaknya dan bertanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya agar 

dapat memenuhi kewajiban tersebut. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi kewajibannya, orang tua harus menyadarinya. Sejak bayi 

hingga dewasa, orang tua kita ayah dan ibu telah merawat, mengasuh, 

 
 18 Tim Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian Dalam Pendidikan Agama Islam, Tim Dosen 

PAI, Bunga (Yogyakarta: Depo Please, 2016), hlm. 192. 
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dan menyayangi kita. Dalam Islam status orang tua sangat tinggi, 

maka anak harus menghormati orang tuanya. 

  Lalu ada pula orang tua yang sangat berpengaruh dan 

mempunyai pengaruh besar terhadap pendidikan mereka: ibu dan 

ayah. Sejak lahir, orang tua mungkin dianggap sebagai ibu dan ayah. 

Otang tua yaitu orang tua clan ayah merupakan penulidik utama. 

Keluarga adalah pusat  pendidikan yang sebenarnya. 

  Setelah mempertimbangkan berbagai penafsiran tentang 

peran dan orang tua, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa peran 

orang tua adalah suatau prosen dimana orang tua mendampingi 

anaknya dalam tumbuh kembang, membimbing, memahami, dan 

mengatasi tantangan yang dihadapinya seperti menanamkan nilai-

nilai spiritual.  

c. Peran Orang Tua Dalam Keluarga 

   Setiap orang tua di muka bumi ini ingin anak-anaknya kuat, 

sehat, cakap, cerdas, dan setia. Menurut ajaran islam,anak merupakan 

amanah dari Allah Swt. Dan perlu dipertanggung jawabkan. Orang tua 

merupakan pembina pribadi yang pertama dalam kehidupan anak. 

Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur 

pendidikan yang tidak langsung, yaitu dengan sedikitnya akan masuk 

kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh dan berkembang. Sikap 

anak terhadap guru dan pendidikan anak sangat dipengaruhi oleh 
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orang tuanya terhadap agama bagi anak-anaknya.peran Orang tua 

terhadap anaknya  dalam lingkungan  keluarga adalah sebagai berikut: 

a) Motivator, orang tua memiliki tatıggung jawab untuk 

memberikan dorongan emosional dan intelektual kepada anak. 

Dorongan ini bisa berupa pengakuan atas usata dan pencapaian 

anak. memberikan pujian yang tulus, atau menawarkan hadiah 

sederhana sebagai bentuk apresiasi. Namun, yang lebih 

penting adalah menun julkan bahwa belajar itu sendiri 

memiliki nilai intrinsik, bukan sekadar untuk mendapatkan 

hadiah atau pujian. 

Ketika anak menghadapi tantangan atau kegagalan, peran 

orang tua sebagai motivator menjadi sangat krusial. Orang tua 

yang mampu. memberikan dukungan dengan penuh empati, 

membantu anak mene-mukan solusi, dan memberikan 

semangat untuk mencoba lagi dapat membantu anak 

mengatasi rasa takut akan kegagalan. Pendekatan ini 

membantu anak memahami bahwa kegagalan adalah bagian 

dari proses helajar dan bukan sesuatu yang perlu ditakuti.19 

b) Fasilitator, peran orang tua mengetahui perkembangan remaja 

di sekolah dan di rumah, serta memebeikan fasilias untuk 

memenuhi kebutuhan remaja berupa sandang, pangan, papan, 

dan pendidikan. 

 
 19 Budi Prabowo Wijayanto,  (2025).Sinergi Keluarga Dan Sekolah Untuk  Motivasi 

Belajar  Anak  Jawa  Barat: CV Mega Press Nusantara. hlm 
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c) Mediator, peran orang tua yaitu menciptakan keteraturan 

(establishing order). Seperti mengatur hal-hal yang 

mencangkup proses pembelajaran di sekolah baik langsung 

maupun tidak langsung. 

d) Pengajar, orang tua sebagai guru pertama dan terbaik karena 

orang tua mempunyai kesempatan paling besar untuk 

mempengaruhi kecerdasan anaknya. Dapat disebut juga 

sebagai pengarah yaitu memberi arahan atau petunjuk khusus 

pada remaja, untuk mengadakan persiapan megehadapi 

peristiwa-peristia yang akan mendatang. 

e) Pembimbing ,orang tua membimbing anaknya dari sejak lahir 

dan mengarahkanya, sehingga remaja hidup sesuai nilai-nilai 

akhlak yang baik. 

f) Teladan, pada dasarnya anak akan m eniru prilaku orang-

orang yang ada di sekitarnya terutama keluarga dekatnya 

sepakat bahwa dalam hal ini adalah orang tuanya.20 

g) Pengawas, Orang tua yang mengawasi anak-anaknya dapat 

langsung mengetahui saat anak-anaknya berbuat tidak baik, 

sehingga langsung di benarkan.21 

h) Teman”, Orang tua harus mampu berkomunikasi secara efektif 

untuk melunakkan hati anaknya. Kebutuhan psikologis orang 

 
20Aqila Smart, Supardi Ide-Ide Kreatif Mendidik Anak Bagi Orang Tua Sibuk, 

Katahari, Jakarta, 2010, hlm 36.  
21Dradjat, Zakiah, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, Bulan Bintang , 

Jakarta, 1977, hlm 95. 
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dewasa hendaknya dihubungkan dengan kebutuhan anak-anak 

agar dewasa dapat memahami, bersimpati,dan memperbaiki 

kondisi anak.22 

d. Tugas Dan Tanggung Jawab Orang Tua 

  Tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya 

merupakan tanggung jawab yang sangat ringan. Orang tua harus 

memberikan pengajaran kepada anaknya serta memimpin dan 

mengasuh mereka agar menjadi orang yang utama dan mereka 

terpelihara dari segala bentuk kesengsaraan hidup di dunia dan 

akhirat.23 Orang tua juga memiliki memiliki tanggung jawab kepada 

anaknya yang sangat besar. Sebagaimana firman Allah Swt dalam 

QS. An-Nisa (4):9. 

عَلَيۡهِمۡ   لَّذِينَ ٱ  وَلۡيخَۡشَ  فاً خَافوُاْ  يَّةٗ ضِعَ  مِنۡ خَلۡفِهِمۡ ذرُ ِ لَوۡ ترََكُواْ 

َ ٱفلَۡيَتَّقوُاْ     ٩وَلۡيقَوُلوُاْ قَوۡلَّٗ سَدِيداً  للَّّ
 

       Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 

sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah 

mereka mengucapkan perkataan yang benar. 

 

  Telah dijelaskan dalam firman Allah Swt bahwasanya orang 

tua harus memperhatikan keturunannya. Orang tua bertanggung 

jawab memberikan perilaku yang menunjukkan kehangatan, efeksi, 

 
 22 Idham Juanda, “Peranan Orang Tua Dalam  Membiasakan Pengamalan Ibadah  Shalat 

Anak,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam Volume.1, Nomor.2 (2022). hlm 121-123. 

 23 Mohammed Roeslin, “Kajian Islam Tentang Partisipasi Orang Tua dalam  Pendidikan 

Anak” 9, no. 2 (2018): 338. 
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kepedulian, kenyamanan, perhatian, perawatan, dan dukungan serta 

cinta. 

  Orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama bagi 

anak-anaknya, karena orang  tua yang paling banyak waktunya untuk 

berkumpul bersama anaknya. Dengan demikian bentuk pertama dari 

pendidik terdapat dalam lingkungan keluarga. Orang tua memegang 

peranan penting dan amat berpengaruh pada keberhasilan 

pendidikan anak. Dengan itu tanggung jawab pendidik itu pada 

dasarnya tidak bisa di bebankan kepada orang lain, sebab guru atau 

pendidik lainnya dalam memikul tanggung jawab pendidikan 

hanyalah merupakan keikutsertaan saja. 

 Menurut Zakiah Daradjat tanggung jawab pendidikan islam yang 

menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam 

rangka: 

a) Memelihara dan membentuk anak. Ini adalah bentuk yang paling 

sederhana dan tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan 

dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

manusia. 

b) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun 

rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan 

kehidupan dari tujuan hidup sesuai dengan falsafah hidup dan agama 

yang dianutnya. 
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c) Memberi pengajaran dalam arti luas sehingga anak memperoleh 

peluang untuk memilih pengetahuan dan  kecakapan seluas dan 

setinggi mungkin yang dapat dicapainya.Membahagiakan anak,baik 

di dunia maupun di akhirat sesuai dengan pandangandan tujuan 

hidup muslim.24 

 Soerjono  Soekanto mengemukakan bahwa Keluarga ialah 

unit terkecil dalam kehidupan masyarakat tetapi memiliki peran dan 

fungsi yang besar bagi kehidupan seseorang. Untuk pertama kalinya 

seseorang dapat mengetahui dan empelajari norma serta nilai-nilai 

yang di anut dari keluarga. Perilaku yang positif dan tidak 

menyimpang dari aturan juga akan di pelajari anak  dari  

keluarganya, begitu pun dengan hal-hal yang lainnya. M,I  

Soelaeman mengemukakan bahwa fungsi-fungsi itu dan 

pelaksanaannya juga akan di pengaruhi oleh kebudayaan serta 

lingkungannya. Selain itu pengaruh kepercayaan, pandangan hidup 

serta kebijaksanaan keluarga. 25 

2. Pembentukan Sikap Spiritual anak 

a. Pengertian Membentuk Sikap Spiritual  

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata membentuk dapat 

diartikan sebagai membuat sesuatu dengan bentuk tertentu seperti 

mendirikan perkumpulan atau organisasi, membimbing dan 

 
  24 Daradjat Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hlm 38 

 25 Andi, Syahraeni, Tanggug Jawab Keluarga dalam pendidikan anak, Jurnal Bimbingan 

dan penyuluhan islam, Vol 2, No 1, 2015, hlm 33. 
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mengarahkan.26  

   Nuruliah Kusumasari dalam jurnalnya mengambil 

pendapatnya Notoatmodjo menyatakan bahwa sikap adalah reaksi atau 

respon yang masih tertutup dan seseorang terhadap suatu stimulus atau 

objek.  Dalam jurnal yang sama Bimo Walgito menyatakan bahwa 

sikap adalah organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengenai 

objek atau situasi yang relatif, yang disertai adanya perasaaan  

tertentu,27 dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk membuat 

respons atau berperilaku dalam cara tertentu. Sedangkan spiritual 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan 

(rohani dan batin).28 Spiritual berarti sesuatu yang mendasar, penting 

dan mampu menggerakan serta memimpin cara berpikir dan 

bertingkah laku peserta didik. Kata spiritual berarti berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, serta berhubungan dengan 

kepercayaan yang dianut oleh individu.29  

  Sikap adalah prilaku yang tertanam dalam diri seseorang 

yang menentukan baik dan buruknya seseorang, atau dapat diartikan 

sebagai prilaku seseorang yang berkaitan erat dengan dirinya. 

 
26 Departemen  Pendidikan  Dan  Kebudayaan , Kamus  Besar Bahasa Indonesia  Edisi 

Ketiga, Op. Cit, hlm. 135. 

 27 Nuruliah  Kusumasari, Lingkungan  Sosial dalam Perkembangan Psikologi Anak, Jurnal  

Ilmu Komunikasi (J-IKA). Vol II No, 1 April 2015, hal. 33. 

 28 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2007), hal. 108 

 29 Hasanah, dkk, Pengintegrasian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam Pembelajaran 

TeksUlasan Film/Drama di Kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Singaraja, E-Jurnal Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Undiksa. Vol. 7, No 2 2017, hal. 3 
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  Spiritual berasal dari kata spirit yang berarti “semangat, jiwa, 

roh, sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan”.30 Sedangkan 

Anshari dalam kamus psikologi mengatakan bahwa spiritual adalah 

asumsi mengenai nilai-nilai transcendental.31 Spiritual berarti sesuatu 

yang mendasar, penting dan mampu menggerakan serta memimpin 

cara berpikir dan cara bertingkah laku Anak . Kata spiritual berarti 

sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, serta 

berhubungan dengan kepercayaan yang dianut oleh seorang individu. 

Spiritual juga diartikan sebagai sesuatu yang murni dan sering juga 

disebut dengan jiwa atau ruh. Ruh bisa diartikan sebagai energi 

kehidupan yang membuat manusia dapat hidup, bernafas dan bergerak. 

Spiritual berarti segala sesuatu di luar tubuh fisik manusia.32 

  Mengingat anak sekarang cenderung menjauh dari perilaku 

iman dan takwa. Jadi tujuan sikap spiritual adalah segala usaha yang 

dilakukan dalam rangka membentuk anak yang beriman dan bertakwa. 

b. Sikap Spiritual 

    Sikap spiritual adalah cara pandang tentang hakikat diri 

termasuk menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. Sikap 

spiritual  mencakup suka berdoa, senang  menjalankan ibadah sholat 

atau sembayang, senang  mengucapkan  salam, selalu bersyukur dan 

 
 
31 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi, (Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), hlm. 653 

 32 Agus Nggermanto, Quantum Quotient: Kecerdasan Quantum Cara Praktis Melejitkan 

IQ,EQ,dan SQ yang Harmonis, (Bandung : Nuansa, 2005), hlm. 23 
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berterima kasih, dan berserah diri.33 Sikap spiritual mengharapkan agar 

anak yang mengalami proses pendidikan akan menunjukan iman dan 

takwa dalam arti yang sesungguhnya, perlu disadari bahwa anak perlu 

ditekankan dengan iman dan takwa. 

1. Macam-macam Sikap Spiritual 

  Sikap spiritual yaitu menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya. Adapun indikator sikap spiritual.34 

1. Ketaatan beribadah (Sholat dan membaca Alquran) 

     dalam bahasa ibadah belrarti pelngabdian, pe lnyelmbahan, 

keltaatan, dan pe lnghinaan.35 Namun  ibadah  adalah tindakan yang 

diambil dalam upaya untuk melnghubungkan dan  melndelkatkan 

diri  dan melnghubungkan diri kelpada Allah Swt. Seldangkan 

melnurut Al-Maududi melnganggap ibadah se lbagai pelnghambaan 

dan pelrbudakan.36 Karelna umat Islam me lyakini kelmahakuasaan 

Allah Swt.  yang tidak dapat dipahami. atau dicapai o llelh akal 

manusia, maka ibadah juga me lngacu pada ke ltaatan yang 

dihasilkan dari pe lmahaman jiwa be ltapa dahsyatnya o lbjelk 

pelmujaan. Pe lnelliti melnyimpulkan bahwa ibadah adalah se ltiap 

 
 33 Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran: Disesuaikan dengan 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), cet. Ke-5, hlm. 213. 

 34  Tim Penyusun. 2016.Panduan Teknis Pembelajaran dan Penilaian di Sekolah Dasar . 

Bab III tentang perencanaan ,pelaksanaan ,dan pengolahan penilaian .Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat 

Pembinaan Sekolah Dasar .hlm.13-14 
35 Misbahus Surur, Dahsyatnya Shalat Tasbih (Jakarta: Quitum Media, 2009), hlm. 28. 
36 Dawam Mahfud, dkk., “Pengaruh Ketaatan Beribadah Terhadap Kesehatan Mental 

Mahasiswa UIN Walisongo”hlm. 39. 
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tingkah laku, tindakan, atau aktivitas manusia yang belrtujuan 

untuk melngabdi ke lpada Allah Swt. dari jiwa yang me lngakui 

kelagungan Tuhan, karelna melyakini kelkuasaan-Nya. Salat  adalah 

jelnis iabadah  yang melnggunakan gelrak tubuh, pe lrkataan, dan 

tindakan telrtelntu. Dimulai de lngan takbir dan diakhiri delngan 

salam .  

     O llelh karelna  itu, belrdasarkan info lrmasi diatas. Se ljak dini, 

olrang tua helndaknya melngajarkan anak-anaknya tata cara salat 

agar melrelka telrbiasa dan tidak me llakukan tindakan yang dapat 

melmpelrmalukan  ke lluarga.  Apabila kualitas dan jumlah ibadah 

olrang melningkat, melrelka dikatakan taat pada pe lrintah-Nya.  

2.  Menerima dengan sabar 

 Sikap mental yang fundamental bagi seorang sufi adalah 

sabar.sabar diartikan sebagai suatu keadaan jiwa yang kokoh, 

stabil, dan konsekuen dalam pendirian.jiwanya tidak tergoyahkan 

pendiriannya tidak berubah bagaimanapun berat tantangan yang 

dihadapi pantang mundur dan tak kenal menyerah .sikap sabar 

dilandasi oleh anggapan bahwa segala sesuatu yang terjadi 

merupakan kehendak Allah. 37 

3. Menerima dengan ikhlas  

           Ikhlas adalah ujian terakhir bagi ikhtiar manusia. Mukhlasi 

 
 37 Damanhuri Basyir,Kemasyhuran Syekh Abdurauf As-singkili,Universitas  Islam Negeri 

Arraniry, Banda Aceh, Arraniry Press,2019,hlm 230-231 
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(hamba yang ikhlas) adalah derajat tertinggi disisi Allah. Terkadang 

Allah sengaja menunda keberhasilan kita untuk mengukur derajat 

keikhlasan hambanya. Sikap ilhlas menerima takdir seharusnya lebih 

mudah dari pada menolak takdir yang sudah terjadi. Jika kita benar-

benar ikhlas kekuatan potensi kita dalam berikhtiar akan bertambah 

dan selanjutnya kita bisa dengan ringan mengintopeksi diri,selalu 

berprasangka baik kepada Allah,mengutamakan berfikir jangka 

panjang, dan bisa bersabar serta bersyukur menyikapi setiap 

permasalahan.38 

 2. Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Spiritual 

  Menurut  Bimo Walgito, ada dua unsur yang mempengaruh 

cara anak muda memperoleh pandangan spiritualnya: 

1) Faktor internal (pembawaan) 

 Tanggapan internal terhadap hal-hal adalah yang dibuat 

dengan sengaja agar tidak semua yang diperlihatkan kepada kita 

akan diterima. Karena terhubung dengan syaraf di organ otak, 

unsur ini lebih merupakan kecerdasan prospektif yang sudah 

ada atau disediakan. Tergantung pada kesehatan dan 

perkembangan otak, kecepatan mengatur atau memproses input 

akan bervariasi.Setiap pengolahan yang diterima oleh otak akan 

ditangkap dengan baik dan dilakukan oleh tubuh sesuai dengan 

instruksi otak jika organ dalam dalam keadaan baik. Hasilnya? 

 
 38 Achamad Suudi, Bersama Allah Meraih Takdir baik , Qultummedia ,Jakarta Selatan, 

Juli 2009 Hlm 149-150 
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Apa yang dilakukan anak-anak akan berhasil. 

2) Faktor eksternal (lingkungan) 

 Situasi yang dimaksud adalah situasi di mana faktor 

eksternal, seperti lingkungan, dapat berperan sebagai stimulus 

untuk membentuk atau mengubah sikap individu. Berikut 

ini adalah. beberapa contoh lingkungan yang sangat penting bagi 

perkembangan pandangan spiritual anak: 

a. Lingkungan keluarga 

Lingkungan pertama dan terdekat anak adalah 

keluarganya. Anak diasuh dan diasuh oleh keluarganya 

sampai mereka mencapai usia dewasa. Anak-anak menerima 

sekolah awal mereka di sana. Oleh karena itu, pengaruh 

keluarga terhadap tumbuh kembang anak sangatlah penting. 

Anak-anak akan mendapat manfaat dari memiliki keluarga 

yang baik, begitu pula sebaliknya, anak-anak akan menderita 

karena memiliki keluarga yang buruk. Untuk apa yang 

terjadi pada anak-anak mereka di masa depan, orang tua 

bertanggung jawab. Anakanak membutuhkan bantuan orang 

tua untuk mendukung, membimbing, dan mengarahkan 

mereka sehingga mereka dapat menunjukkan kepribadian 

mereka dalam konteks lingkungan.39 

 

39 Muhammad Samsul arifin ,Peran Guru Pai Dalam Mengembangkan Sikap Spiritual Peserta 
Didik , Jurnal el-Fakhru, Jurnal el-Fakhru Vol.2(No 2) Juni 2023 ,hlm,153-154.  
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b. Lingkungan sekolah 

 Setting pendidikan kedua bagi anak-anak adalah 

sekolah. Pengaturan sekolah telah berkembang menjadi 

lembaga sosial yang telah direncanakan secara sistematis, 

memiliki tujuan yang berbeda, kegiatan yang telah 

ditentukan, staf manajemen khusus, dan didukung oleh 

sumber daya pendidikan.Akibatnya, sekolah melayani 

tujuan yang sama untuk anak- anak. Setiap orang yang 

terlibat dalam lingkungan pendidikan, termasuk guru, 

memiliki tugas khusus untuk dilakukan. Instruktur 

memegang posisi yang kuat di dalam sekolah. Mereka 

bertanggung jawab untuk mengajar dan melayani sebagai 

panutan bagi murid-murid mereka. Anak muda akan 

menarik perhatian pada watak, kepribadian, agama, gaya 

interpersonal, dan bahkan penampilan fisik guru. Agar 

berdampak positif bagi perkembangan anak, sekolah harus 

berupaya semaksimal mungkin untuk menciptakan suasana 

yang baik. 

c. Cara Pembentukan Dan Peningkatan Sikap Spiritual 

  Sikap  merupakan  suatu  kemampuan internal yang berperan 

sekali dalam  mengambil tindakan. Untuk itu sangat penting dilakukan 

sebuah  pembinaan atas sikap tersebut. Dalam  melakukan pembinaan 

atas sikap spiritual diperlukan suatu strategi dan metode dalam 
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mengembangkannya. Beberapa strategi dan metode yang dapat 

digunakan ialah: 

a. Menggunakan Komunikasi yang Baik40 

 Salah satu hal yang sangat penting dalam mendidik anak 

adalah komunikasi. Komunikasi yang baik sangat menentukan 

pendidikan anak. Komunikasi dengan anak sangat penting 

dilakukan, karena merupakan dasar dari hubungan. Pada saat 

komunikasi pendidik harus berupaya memahami perasaan anak 

dengan memperhatikan nada bicara, bahasa tubuh, dan raut wajah 

anak. Upayakan memilih kata-kata positif agar anak memiliki 

konsep diri yang positif dan merasa dihargai. 

 Komunikasi yang efektif antara Orang tua dan anak dapat 

digunakan sebagai sarana untuk memberikan informasi yang 

bermanfaat, memberikan instruksi tentang suatu hal yang harus 

dilakukan atau tidak boleh dilakukan, mengajak anak untuk 

bersikap terpuji, atau menghibur anak agar bersemangat dalam 

mengerjakan sesuatu, serta tegar dalam menghadapi masalah. 

 Perintah untuk menyampaikan sesuatu menggunakan 

katakata yang baik telah disampaikan kepada Bani Israil dan 

seharusnya juga menjadi pedoman bagi manusia hal tersebut 

dinyatakan dalam Q.S Al-Baqarah:83 berikut: 

تعَۡبدُوُ  وَإِذۡ  لََّ  ءِيلَ  َٰٓ إِسۡرَ  بَنِيَٰٓ  قَ 
مِيثَ  إِلََّّ  أخََذۡناَ  َ ٱنَ  لِديَۡنِ ٱوَبِ   للَّّ   لۡوَ 

 
40 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter; Mengembangkan 

Karakter Anak Yang Islami, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), cet. Ke-1, h.128. 
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مَى  ٱوَ   لۡقرُۡبَى  ٱإحِۡسَانٗا وَذِي   كِينِ ٱوَ   لۡيَتَ  وَقوُلوُاْ لِلنَّاسِ حُسۡنٗا   لۡمَسَ 

ةَ ٱوَأقَِيمُواْ   لَو  ةَ ٱوَءَاتوُاْ    لصَّ كَو  نكُمۡ وَأنَتمُ   لََّّ ثمَُّ توََلَّيۡتمُۡ إِ   لزَّ قلَِيلَٗ م ِ

عۡرِضُونَ     ٨٣مُّ

Artinya : (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Bani 

Israil,“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuatbaiklah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik kepada manusia, 

laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat.” Akan tetapi, kamu berpaling 

(mengingkarinya), kecuali sebagian kecil darimu, dan kamu (masih 

menjadi) pembangkang.( Qs Al-Baqarah:83) 

b. Menunjukkan Keteladanan41 

 Menunjukkan keteladanan adalah metode yang wajib 

dilakukan dalam membentuk karakter anak. Pendidik baik orang 

tua maupun guru harus menunjukkan perilaku yang sesuai dengan 

nasihat atau atribut karakter yang ingin dibentuk dalam diri anak. 

Sementara itu, dalam Al-Quran dijelaskan bahwa Rosulullah 

merupakan sosok yang dapat di jadikan suri teladan (contoh) dalam 

segala hal, termasuk dalam mendidik. Sebagaimana firman Allah:  

 َ ل ِمَنۡ كَانَ يرَۡجُوا اللّٰه حَسَنَةٌ  ِ اسُۡوَةٌ  لَكُمۡ فِىۡ رَسُوۡلِ اللّٰه لقََدۡ كَانَ 

َ كَثِيۡرًا  خِرَ وَذكََرَ اللّٰه  وَالۡيَوۡمَ الَّۡ 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S 

Al- Ahzab: 21) 

c. Mendidik Anak dengan Kebiasaan 42 

 Anak akan tumbuh  menjadi pribadi yang beriman memiliki 

akhlak islami dan berkepribadian muslim jika diberikan 

 
                41 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, hlm. 139  

42Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, hlm.150 
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pendidikan Islam dan hidup dalam lingkungan Islami. 

Lingkungan Islami akan membuat anak untuk terbiasa 

menjalankan perilaku Islami. Hal tersebut dikarenakan seorang 

anak akan bertingkah laku sesuai dengan apa yang sering dilihat 

dan didengarnya dari lingkungannya. 

d. Mengambil Hikmah dari Sebuah Cerita43 

  Sampaikan kepada anak tentang kisah orang pada 

masa lalu dan konsekuensi dari sesuatu yang dilakukannya, 

seperti cerita tentang orang yang tidak taat kepada Allah dan 

akibat yang mereka dapat sebagai contoh kisah tentang orang 

yang sombong.Sebagaimana firman Allah: 

كِنَّهُ   وَلَوۡ  بِهَا وَلَ  هُ  إلَِى    َۥٰٓ شِئۡناَلرََفَعۡنَ  هُُۚ   تَّبَعَ ٱوَ   لۡۡرَۡضِ ٱ أخَۡلَدَ  ھَوَى 

يلَۡهَثُۚ   لۡكَلۡبِ ٱكَمَثلَِ     ۥهُ فَمَثلَُ  تتَۡرُكۡهُ  أوَۡ  يلَۡهَثۡ  عَلَيۡهِ  تحَۡمِلۡ  إِن 

لِكَ مَثلَُ  
تِناَُۚ فَ   كَذَّبوُاْ بِ   لَّذِينَ ٱ   لۡقَوۡمِ ٱ ذَّ  لَعَلَّهُمۡ   لۡقَصَصَ ٱ  قۡصُصِ ٱايَ 

   ١٧٦يَتفََكَّرُونَ 

Artinya: “Dan kalau kami menghendaki, Sesungguhnya kami 

tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia 

cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang 

rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 

menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 

membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). demikian 

Itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 

kami. Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar 

mereka berfikir”. (Q.S Al-A‟raaf: 176) 

  Melalui ayat tersebut, kita di perintahkan untuk 

menyampaikan berbagai kisah, terutama yang ada pada Al-

 
43Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, hlm.153. 
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quran, tidak lain tujuannya agar manusia mampu mengambil 

hikmah (pelajaran).  

d. Pengertian Anak 

  Secara umum menurut para ahli, dikatakan bahwa anak 

adalah anugerah dari tuhan yang maha kuasa yang harus dijaga, 

dididik sebagai bekal sumber daya, anak merupakan kekayaan yang 

tidak ternilai harganya. Seorang anak hadir sebagai amanah dari 

Tuhan untuk dirawat, dijaga dan dididik yang kelak setiap orang tua 

akan diminta pertanggung jawaban atas sifat dan perilaku anak semasa 

didunia. Secara harfiah anak adalah seorang cikal bakal yang kelak 

akan meneruskan generasi keluarga, bangsa dan negara. Anak juga 

merupakan sebuah aset sumber daya manusia yang kelak dapat 

membantu membangun bangsa dan negara.  

  Menurut pengertian anak baik secara umum maupun 

pendapat para ahli, ketika anak beranjak dewasa, dan orang tua tidak 

mampu maka anak merupakan harapan orang tua untuk bertumpu. 

Namun pada perkembangan zaman yang semakin canggih, 

pergaulan anak juga harus diperhatikan secara seksama. Pergaulan 

anak serta kepada siapa anak berteman yang mana dapat mempengaruhi 

hidup dan perjalanan hidupnya kelak saat dewasa. 

3. Peran Orang Tua Dalam Membentuk Sikap Spiritual Anak 

 

 Orang tua secara alami dianugrahi oleh Allah Swt berupa rasa 
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kasih sayang terhadap anak-anaknya. Perasaan ini merupakan landasan 

orang tua sehingga mereka mampu bersabar dalam merawat, dan 

bertanggung jawab terhadap perkembangan fisik, mental dan spritual 

anak. 

Peran orang tua dalam membentuk sikap spritual anak adalah sebagai 

berikut : 

1) Memelihara dan membina fitrah anak agar menjadi seperti dasar 

diciptakannya, yaitu semata-mata berbakti kepada Allah Swt. 

Semua perbuatan hanya ditujukan untuk mendapat ridha Allah. 

2) Membina moral anak seperti berilmu, takwa, ikhlas,penyantun, 

bertanggung jawab, dan sabar. 

3) Melatih kemandirian anak agar siap dan mampu melakukan 

peran sebagai pemimpin dimasa yang akan datang. 

4)  Mendukung anak mengaktualisasikan diri di lingkungan social.44 

Berdasarkan kutipan di atas dapat peneliti pahami bahwa peran 

orang tua dalam membentuk sikap spritual anak adalah memelihara 

dan membina fitrah anak, melindungi anak dari penyimpangan akidah 

yang tidak sesuai dengan pandangan hidup muslim. Peran tersebut 

dilakukan orang tua dengan membimbing anak untuk menjalankan 

perintah agama sejak dini dan menanamkan pada diri anak agar setiap 

apa yang dilakukan adalah bentuk beribadah kepada Allah dan untuk 

mencari ridhanya. Semakin banyak pengalaman yang bersifat 

 

44 Kurnianis , Imas, Mendidik SQ Anak (Yogyakarta: Pustaka Marwa, n.d.), hlm 62. 
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keagamaan dalam rangka membentuk sikap spritual anak yang telah 

di dapat dari orang tua, maka akan semakin banyak pula bekal yang di 

terima anak dalam menjalani kehidupan agar sesuai dengan fitrah 

penciptanya. Keperibadian orang tua, sikap, dan cara hidup mereka 

merupakan unsur-unsur yang tidak lagsung, denga sendirinya akan 

masuk kedalam pribadi anak. Dalam hal ini orang tua merupakan 

model bagi anak-anak untuk meniru cara berperilaku, cara bergaul 

dengan orang lain, cara merespon menghadapi masalah, sesuai dengan 

ajaran agama yang diajarkan oleh orang tua. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

  Untuk menguatkan tentang judul yang ingin di teliti, peneliti 

mengambil penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian 

yaitu: 

1. Skripsi karya Aulia Rahma Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

dengan judul "Peran Guru dan orang tua dalam Mengembangkan sikap 

spiritual siswa MTSN 3 Kota Surabaya”. Skripsi ini membahas 

mengenai peran guru dan orang tua dalam mengembangkan sikap 

spiritual peserta didik. sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah mengenai peran orang tua dalam membentuk sikap 

spritual anak kemudian juga diskripsi tersebut melakukan penelitian 

di Madrasah Tsanawiyyah atau Mts, sedangkan peneliti yang akan 
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melakukan penelitian di Desa Bunut Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 

 

2. Dalam skripsinya , K Istiqomah 2022 yang berjudul Peran Orang Tua 

dalam kecerdasan spiritual anak masih sangat lemah. Akan tetapi, 

peran antara Ayah dan Ibu dari kedua Desa tersebut belum 

seimbang.45 Peran Ayah di Desa Tanjung Lay dan di Desa Paal dalam 

memberikan teladan, mendidik, memberikan motivasi, dan 

memberikan kasih sayang kepada anak masih kurang dikarenakan 

kesibukannnya dalam bekerja (mencari nafkah), sehingga dari kedua 

Desa tersebut Ibu yang lebih berperan terhadap kecerdasan spiritual 

anak-anaknya. Walaupun demikian, orangtua di Desa Tanjung Lay 

dan di Desa Paal tetap berusaha untuk berperan terhadap kecerdasan 

spiritual anak-anaknya, diantaranya :1) Berperan dalam memberikan 

teladan, 2) Berperan dalam mendidik anak, 3)Berperan dalam 

memberikan motivasi, dan 4) Berperan dalam memberikan kasih 

saying. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama – sama 

menggunakan metode kualitatif dan sama- sama membahas tentang 

peran orang tua sedangkan perbedaannya adalah meneliti tentang 

kecerdasan spiritual anak sedangkan peneliti meneliti tentang sikap 

spiritual anak serta perbedaan yang lain adalah lokasi penelitian yaitu 

 

45 Istiqomah K, Peran Ayah di Desa Tanjung Lay dan di Desa Paal dalam memberikan 

teladan, mendidik, memberikan motivasi, dan memberikan kasih sayang kepada anak Jurnal 

skripsi fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri raden intan lampung, tahun 2022. 
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di Desa Tanjung Lay dan di Desa Paal sedangkan peneliti meneliti di 

Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

yang tentunya memiliki karakteristik dan kebudayaan yang berbeda. 
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini berlokasi di Desa Bunut Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu selatan. Pemilihan lokasi peneliti didasarkan 

adanya permasalahan yang menjadi objek penelitian ini yaitu peran orang 

tua dalam membentuk sikap spiritual anak di Desa Bunut Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu selatan.Waktu penelitian ini dimulai 

Oktober 2024 sampai dengan September 2025.   

 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

  Pelnellitian kualitatif melnggunakan  meltoldel delskriptif dan dikelnal 

selbagai pelnellitian naturalistik karelna dilakukan dalam lingkungan alami. Ini 

juga dikelnal selbagai   pelndelkatan eltnolgrafi karelna awalnya  digunakan 

dalam antrolpollolgi budaya.46 Data yang dipelrollelh pelnelliti didelskripsikan 

ollelh pelnelliti. Pelndelkatan delskriptif tidak belrtujuan untuk melngidelntifikasi 

hubungan antara variabell. Sellain itu, pelnelliti tidak melncari tahu apakah 

variabell telrtelntu melnyelbabkan variabell lainnya. Dalam pelnellitian 

delskriptif, pelnelliti dapat melngukur variabell telrtelntu delngan melnggunakan 

dimelnsi pelnellitian kuantitatif atau melmbelrikan  delskripsi yang lelbih  

melndalam delngan melnggunakan ellelmeln  dalam pelnellitian kualitatif.47 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: :Alfabeta, 

2021), hlm. 17. 
47 Agustinus Bandur, Metodologi, Desain, Dan Tekhnik Aanalisis Data Dengan Nvivo 11 

Plus (Jakarta:  Wacana Media, 2016),hlm. 28. 
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Delngan kata lain, pelnelliti mellapolrkan apa yang melrelka rasakan, delngar, 

amati, dan tanyakan. Tujuan pelnellitian delskriptif adalah melnguraikan 

selcara meltoldis dan telpat ciri-ciri dan fakta suatu tolpik telrtelntu. 

Melnggambarkan situasi atau pelristiwa adalah tujuan dari studi ini. Data 

dikumpulkan mellalui olbselrvasi, pelncatatan selrta wawancara. 

  Meltoldel delskriptif digunakan untuk melnganalisis data delngan cara 

melndelskripsikan atau melngilustrasikan data yang dikumpulkan 

selbagaimana adanya, tanpa belrmaksud melnarik kelsimpulan umum atau 

gelnelralisasi. Pelnellitian ini melnggambarkan pelran olrang tua dalam 

melmbentuk sikap spiritual anak di Delsa Bunut Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

C. Subjek Penelitian 

  Melrelka yang dapat dijadikan selbagai sumbelr data utama untuk 

pelnellitian dikelnal selbagai subjelk pelnellitian. Olrang yang dapat melmbelrikan 

infolrmasi melngelnai pelnellitian yang dilakukan dianggap selbagai subjelk 

pelnellitian. Olrang tua di Delsa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan dijadikan selbagai subjelk pelnellitian. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

     Data primelr, belrasal langsung dari sumbelrnya dan digunakan untuk 

melngumpulkan data. o lrang tua di De lsa Bunut Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan yang me lmiliki anak be lrusia tujuh hingga 

dua bellas tahun yaitu:  



37 

 

 
 

                                                     Tabel 1 Data Primer 

NO Nama-nama Orang tua Pekerjaan 

1 Dayat  Petani 

2 Abdul Jalal Siregar Petani 

3 Darpina Petani 

4 Ahdun Siregar  Petani 

5 H.  umar & Hj.zizah petani 

6 Indah Petani 

7 Mangatas Petani 

8 Syukur & isrianti  Petani 

 

  Belrikutnya di De lsa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan telrdapat anak  belrusia 7 hingga 12 tahun. Me lrelka 

adalah: Fatimah, Fitriana, Mhd Alfatih,Ajran, Jura. 

2. Data Sekunder 

  Data se lkundelr, adalah data yang tidak langsung  melmbelrikan 

data kelpada pelngumpul data misalnya le lwat o lrang lain atau do lkumeln. 

Kelpala delsa dan tolkolh agama di De lsa Bunut Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan melrupakan pellelngkap dari buku atau 

bahan lain yang rellelvan delngan pelnellitian ini dan dijadikan se lbagai data 

selkundelr. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini penyusun 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi adalah pengamatan langsung ke lokasi yang akan diteliti 

guna mendapatkan data yang berhubungan dengan yang diteliti. Obervasi 

dalam penelitian ini menggunakan metode participant observation. 

 Pelnelliti melnggunakan o lbselrvasi partisipan untuk me llihat se lcara 

langsung telntang pelran olrang tua dalam membentuk sikap spiritual anak 

di Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan.  

2. Wawancara 

  Penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam dilakukan dalam konteks observasi partisipasi. 

Peneliti terlibat secara intensif dengan setting penelitian terutama pada 

keterlibatannya dalam kehidupan informan (Orang tua). Jadi dengan 

wawancara mendalam, maka peneliti akan mengetahui secara mendalam 

tentang peran orang tua dalam membentuk sikap spiritual anak di Desa 

Bunut. Dengan demikian wawancara mendalam (in-depth interview) 

dalam penelitian ini adalah suatu proses mendapatkan informasi untuk 

kepentingan penelitian dengan cara dialog antara peneliti sebagai 

pewawancara dengan informan 
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3. Dokumentasi 

 Telknik pelngumpulan data telrdolkumelntasi adalah pe lngumpulan data 

yang dihasilkan me llalui do lkumeln, sumbelr data yang digunakan untuk 

mellelngkapi pelnellitian, be lrupa sumbelr telrtulis, film, gambar, karya 

molnumelntal, yang se lmuanya melnginfolrmasikan pro lsels pelnellitian.48 

Melngambil data yang dipe lrollelh mellalui suatu do lkumeln. Do lkumeln-

dolkumeln yang akan dipe lrollelh dalam hal ini adalah: Do lkume ln 

melrupakan catatan pe lristiwa masa lalu. Dolkumeln dapat be lrupa telks, 

gambar, atau karya mo lnumelntal se lselolrang. Do lkumeln dalam be lntuk 

telrtulis antara lain catatan harian, se ljarah Desa Bunut, selrta agama dan 

pelndidikan. Do lkume lntasi belrupa gambar, se lpelrti fo ltol, gambar situs, 

skeltsa, dan lain-lain.  

F. Metode Penjamin Keabsahan Data 

 Untuk melmpelrollelh data yang akurat, hal-hal yang dapat dilakukan 

pelnellitian ini yaitu: 

1. Keltelkunan Pelngamatan 

  Dalam pelnellitian ini o lbselrvasi yang celrmat belrarti melnelmukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur suatu situasi yang sangat re llelvan delngan 

pelrtanyaan atau pe lrmasalahan yang dicari, ke lmudian de lngan telkun 

 
48 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Cipta pustaka Media, 2016), hlm. 152. 
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melngamati ciri-ciri dan unsur-unsur telrselbut selcara deltail.49  

2. Triangulasi  

  Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis  data yang 

mensintesa  data dari beberapa sumber. Telknik ini  digunakan untuk 

melmvelrifikasi ke lakuratan data, baik untuk tujuan pe lrbandingan 

maupun velrifikasi. Pe lnelliti melnggunakan triangulasi data untuk 

melmbandingkan be lrbagai ambang batas kualitas data yang 

dikumpulkan delngan me lnggunakan meltoldel dan tingkatan waktu yang 

belrbelda dalam pelnellitian kualitatif. belrikut:  

a. Melmbandingkan ulang tingkat keakuratan informasi  yang 

diperoleh melalui sumber lain. 

b.  Melmbandingkan  dan mengecek ulang derajat kepercayaan 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.  

c. Memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya dalam keperluan 

pengecekan ulang derajat kepercayaan data. 

d.  Melmbandingkan cara pandang se lolrang individu de lngan cara 

pandang belrbagai kellolmpolk masyarakat, se lpelrti masyarakat 

umum, melrelka yang se ldang melnelmpuh pe lndidikan tinggi, 

olrang-olrang yang belrtelmpat tinggal di suatu te lmpat, dan o lrang-

olrang di pelmelrintahan. 

 
49 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung.: Cipta pustaka Media, 2016), hlm. 160. 
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G. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

   Pelnellitian ini me lrupakan pelnellitian delskriptif kualitatif, artinya 

melnggambarkan suatu ke ladaan telrtelntu sampai suatu waktu te lrtelntu. Tujuan 

pelnellitian ini adalah untuk me lmbelrikan pelnjellasan sistelmatis melngelnai fakta 

dan karaktelristik suatu bidang te lrtelntu. 

   Analisis data juga me lmpelrhitungkan pelngumpulan dan pe lngollahan 

data. Untuk melnyajikan suatu fe lnolmelna so lsial, akade lmis, atau ilmiah, 

analisis data adalah se lrangkaian pro lseldur untuk melnganalisis, melngelvaluasi, 

melnilai, melnganalisis, dan melmvelrifikasi data.50 

  Data di lapangan hasil o lbselrvasi diollah dan dianalisis de lngan pro lseldur 

selbagai belrikut: 

1. Relduksi data me lmelrlukan pelmahaman melndalam dan ke lmampuan 

kolgnitif tingkat lanjut. Misalnya de lngan melngolrganisasikan ide l-ide l 

kunci, melrangkum, dan me lmusatkan pelrhatian pada hal-hal yang paling 

pelnting. 

2. Pelnyajian data, yaitu data yang dianalisis, diinte lrpreltasikan, dan 

diklarifikasi untuk me lncirikan kualitas data yang dihasilkan. 

3. Melmbuat kelsimpulan.  Pe lnelliti melmbuat kelsimpulan dari data pada 

tahap ini. Pe lmelcahan rumusan masalah  pe lrtama akan dibe lrikan pada 

tahap ini.51 

 
50 Sandu Siyoti & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 109. 
51 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 144. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 

 Desa Bunut menurut cerita dari Para Pendiri desa ataupun Para 

Orang tua di desa ini, Desa Bunut telah ada sejak zaman Kesultanan 

Kotapinang, Nama Bunut diambil dari sebuah Nama Pohon yang mirip 

dengan Pohon Mangga namun diberi nama oleh masyarakat setempat 

sebagai Pohon Bunut. Setiap ada pendatang yang lewat dari daerah Hutan 

(Saat Ini Teluk Panji) menuju Desa Sisumut mereka selalu mengatakan 

mereka akan melewati Pohon Bunut yang lama-kelamaan Kata Pohonnya 

hilang dan mereka hanya mengatakan melewati Bunut. 

 Hingga saat Kesultanan Kotapinang membuka perkampungan di 

Daerah ini, masyarakat setempat menamakan daerah ini dengan Nama 

Bunut. Dengan adanya perwakilan Kesultanan Kotapinang yaitu Raja 

Andak, maka sejak saat itu Bunut Sudah diKukuhkan menjadi Sebuah Desa 

hingga saat ini disebut sebagai Desa Bunut.52 

2. Letak Geografis Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 

 Desa Bunut adalah salah satu desa di Kecamatan Torgamba yang 

mempunyai luas wilayah 4.500 Ha. Jumlah penduduk Desa Bunut sebanyak 

 
 52 Suharo, Tokoh Masyarakat,di Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, Wawancara di Desa Bunut  Pada tanggal 11 juli 2025 
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3.218 Jiwa yang terdiri dari 1.687  laki-laki dan 1.531 perempuan dengan 

jumlah Kepala Keluarga sebanyak  820 KK. Sedangkan jumlah Keluarga 

Miskin (Gakin) 151 KK dengan  persentase 50,8 % dari jumlah keluarga 

yang ada di Desa Bunut. Batas-batas administratif pemerintahan Desa 

Bunut  Kecamatan Torgamba sebagai berikut : 

b. Sebelah Utara     : Desa Air Merah Kec. Kampung Rakyat 

c. Sebelah Timur    : Desa Pangarungan Kec. Torgamba 

d. Sebelah Selatan  : Desa Asam jawa Kec. Torgamba 

e. Sebelah Barat     : Desa Sisumut Kec. Kotapinang  

 Dilihat dari topografi dan kontur tanah, Desa Bunut Kecamatan 

Torgamba secara umum berupa Rawa dan Dataran Rendah yang berada 

pada ketinggian antara 100 M  di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata 

berkisar antara 290 s/d 370 Celcius. Desa Bunut terdiri dari 3 ( Tiga ) Dusun. 

Orbitasi dan waktu tempuh dari ibukota Kecamatan 64 km dengan waktu 

tempuh 1 Jam dan dari ibukota Kabupaten 34 km dengan waktu tempuh 30 

menit. 

3. Sejarah Pemerintahan Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 

 Adapun kepala Desa yang pernah menjabat sebelum dan sesudah 

berdirinya Desa Bunut antara lain sebagai berikut : 

                                                     Tabel 4.1 

No. Kepala Desa Masa Jabatan 

1. MHD. TAHER TIDAK DIKETAHUI 

2. WAN HERMAN Tahun 1969-1999 

3. TENGKU AINUL Tahun 1999-2000 
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4. CHASANUDDIN Tahun 2000-2006 

5. H. ASMAN SIR Tahun 2007-2010 

6. KHIRUDDIN DAULAY Tahun 2010-2022 

7. Bd. IRA SARI Tahun 2022-2025 

8. AGUS PARDAMAIAN Tahun 2025-Sekarang 

Tabel: Di Peroleh dari Buku Profil Desa53 

 

 

4. Keadaan  Masyarakat  Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 

a) Jumlah Penduduk di Desa Bunut 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk di Desa Bunut 

No. Penduduk Jumlah 

1. Laki-laki 1.687 Orang 

2. Perempuan 1.531 Orang 

3. Kepala Keluarga 820 Orang 

Tabel: Di peroleh dari Buku Profil Desa54 

 

b) Komposisi penduduk menurut pekerjaan 

 Berdasarkan komposisi penduduk Desa Bunut  menurut pekerjaan, 

ternyata memiliki jenis pekerjaan yang beragama mencakup berbagai 

profesi seperti : 

Tabel 4.3 

Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Bunut 
No. Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 800 Orang 

2. Pedagang 47 Orang 

3. Aparatus Sipil  Negara  11 Orang 

4. Wiraswasta 4 Orang 

Tabel: Di peroleh dari Buku Profil Desa55 

 

 
 53 Profil Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

 54 Profil Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

 55 Profil Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
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c) Visi dan Misi Desa Bunut 

 Sebagai dokumen perencanaan yang menjabarkan dari Dokumen 

RPJM Desa, maka seluruh rencana program dan kegiatan pembangunan 

yang akan dilakukan oleh Desa secara bertahap dan berkesinambungan 

harus dapat menghantarkan tercapainya Visi-Misi Kepala Desa.  

 Visi-Misi Kepala Desa Bunut disamping merupakan Visi-Misi 

Kepala Desa terpilih, juga diintegrasikan dengan keinginan bersama 

masyarakat desa untuk mengatasi permasalahan yang ada dan 

pengembangan Desa ke depan, dimana proses penyusunannya dilakukan 

secara partisipatif mulai dari tingkat Dusun/ RW sampai tingkat Desa.  

Adapun Visi Kepala Desa Bunut, sebagai berikut : “Menuju Bunut  Yang 

Adil, Rukun, Damai, Transparan, Maju dan Mandiri” 

 Agar Visi sebagaimana tersebut dapat tercapai maka ditetapkan Misi 

sebagai berikut:  

1. Berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Bunut 

dibidang sosial 

2. Berupaya Agar maysarakat dapat menganut Pola hidup bersih dan 

sehat serta menjaga kelestarian lingkungan. 

3. Mewujudkan Desa Bunut yang Adil, Rukun dan Damai 

4. Berupaya melaksanakan tugas pemerintahan secara Transparan 

5. Meningkatkan mutu kesejahteraan masyarakat untuk taraf kehidupan 

yang lebih baik dan layak sehingga menjadi desa yang Maju dan Mandiri. 

d) Keagamaan 
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 Agama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia 

dalam menjalani kehidupan karna tanpa agama manusia tidak akan 

mengetahui arah bidupnya jadi dengan adanya agama maka setiap 

manusia akan mengetahui arah hidupnya dan akan merasakan 

kenikmatan dan kebahagiaan dalam hidupnya. 

 Masyarakat Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 89% menganut agama Islam dan 11% menganut 

agama Kristen.56 

B. Temuan Khusus 

Peran Orang Tua dalam Membentuk Sikap Spiritual Anak di Desa Bunut  

1. Pembimbing Spiritual Anak 

   Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing anak 

agar memiliki perkembangan spiritual yang baik. Sebagai pembimbing, orang 

tua tidak hanya memberi nasihat dengan kata-kata, tetapi juga mengajarkan 

ajaran agama, membiasakan anak untuk beribadah, serta membantu anak 

menghadapi masalah hidup sesuai tuntunan agama. Peran orang tua sebagai 

pembimbing spiritual dapat dilakukan dengan cara mengajarkan ibadah, seperti 

tata cara shalat, doa, dan membaca Al-Qur’an. Selain itu, orang tua juga 

membiasakan anak untuk berperilaku sesuai ajaran agama,seperti berkata jujur, 

tidak berbohong, dan menghormati orang lain. Melalui cara-cara ini, anak akan 

lebih sadar akan nilai-nilai spiritual dan belajar pentingnya taat beribadah sejak 

usia dini.  

 
 56 Profil Desa Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
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   Salah satu bentuk upaya dalam membimbing sikap spiritual anak 

yaitu membiasakan sholat tepat waktu. Isrianti ritonga berkata, Kalau adzan 

berkumandang saya langsung ajak anak saya sholat berjamaah. Setelah itu saya 

arahkan untuk berdoa sesuai yang sudah diajarkan.57 

   Disisi lain orang tua membimbing anak agar selalu berbuat baik, 

jujur,ikhlas, serta rasa syukur kepada Allah SWT. Orang tua juga 

menyampaikan bahwa membimbing anak tidak hanya melalui kata-kata tetapi 

juga melalui pembiasaan dan pengawasan.58 

 

  Kondisi ini dirasakan oleh anak-anak Desa Bunut. Fatimah 

mengatakan bahwa Orang tuanya selalu mengingatkan untuk sholat lima 

waktu. Ketika lupa atau malas orang tuanya menasehatinya dan mengajak 

sholat bersama. Ia  juga bercerita bahwa orang tuanya membimbing untuk 

membaca doa sebelum tidur dan ketika akan belajar.59 

  Untuk menguatkan hasil wawancara diatas peneliti melakukan 

observasi di Desa Bunut  Peneliti melihat beberapa orang tua membiasakan 

anak-anaknya untuk melaksanakan sholat tepat waktu. Ketika adzan 

berkumandang, orang tua mengajak anak untuk segera berwudhu dan sholat 

berjamaah,baik dirumah maupun dimasjid.60 

 
 57 Isrianti, Orang tua, wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada Tanggal 11 Juli 

2025 

 58 Riski siregar, Orang tua, wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada Tanggal 

11 Juli 2025 

 59 Fatimah, Anak usia 11 thn, Wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada Tanggal 

11 Juli 2025 

 60 Rahma Yulita siregar, Peneliti, Observasi, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada 

Tanggal 11 Juli 2025 
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  Dari wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan peran orang 

tua sebagai pembimbing sudah muncul pada diri mereka dan sudah diterapkan 

kepada anak-anak mereka. Orang tua berupaya menanamkan nilai-nilai agama 

sejak dini melalui pembiasaan ibadah, seperti sholat lima waktu,membaca Al-

Quran, bersyukur dan berprilaku sopan. 

    Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa peran orang tua dalam 

membimbing sikap spiritual anak dengan mengajarkan anak tentang agama dan 

pentingnya ibadah menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab tersebut.61   

2. Teladan dalam Kehidupan Spiritual Anak 

  Teladan adalah sikap atau perilaku yang patut untuk ditiru dan 

dicontoh, terutama dalam membentuk karakter anak. Orang tua memiliki peran 

yang sangat penting sebagai model atau panutan yang secara langsung akan 

ditiru oleh anak-anaknya, baik melalui kepribadian, perilaku, maupun prestasi 

yang dimiliki. Dengan memberikan contoh yang baik, orang tua menjadi 

inspirasi bagi pembentukan karakter dan spiritualitas anak. 

  Terkait mencontohkan penerapan sikap spiritual yang  dilakukan  

orang tua peneliti mewawancarai salah satu orang tua mengatakan bahwa ia 

berusaha memberikan contoh yang baik, terutama dalam menjaga sikap di 

depan anak-anaknya. Ia membiasakan diri membaca doa sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu, serta selalu mengingatkan pentingnya berbuat baik kepada 

orang lain. Ia juga mengajak anak-anak untuk sholat berjamaah dan sering 

 
 61 Faizun Najah, Aulia Rahman,Peran guru PAI dan Orang tua dalam Mengembangkan 

Sikap Spiritual Siswa di MTSN 3 Kota Surabaya,Vol.5,No.1 (2024),hlm.1413 
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menceritakan kisah-kisah nabi sebagai media pembelajaran nilai-nilai 

kebaikan.62 

Hal ini diperkuat oleh darpina selaku orang tua yang mengatakan : 

memberikan teladan adalah kewajiban utama sebagai orang tua. Ia dan 

suaminya selalu berusaha melaksanakan sholat tepat waktu di rumah 

dan mengajak anak-anak ikut serta. Ia juga menahan amarah di depan 

anak-anak agar mereka belajar mengendalikan emosi, serta 

membiasakan diri membaca Al-Qur’an dan berzikir setelah shalat 

bersama anak-anaknya.63 

   

  Peneliti juga melakukan observasi langsung dan melihat bahwa saat 

azan maghrib berkumandang, anak-anak yang semula bermain di halaman 

rumah segera pulang untuk bersiap ke masjid melaksanakan shalat berjamaah 

dan membawa Al-Qur’an/Iqro’, tanpa harus disuruh oleh orang tuanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa teladan yang diberikan oleh orang tua sudah membentuk 

kebiasaan baik dalam diri anak-anak.64 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar orang tua di Desa Bunut telah menjalankan perannya 

sebagai pemberi teladan dengan cukup baik. Mereka menunjukkan sikap-sikap 

positif yang membentuk kebiasaan spiritual anak, seperti mengajak sholat 

berjamaah, membaca Al-Qur’an, berdoa, dan mengendalikan emosi. Namun 

demikian, masih ada sebagian kecil orang tua yang belum sepenuhnya 

menjalankan peran ini secara maksimal. Dengan demikian, upaya memberikan 

 
 62 Juret, Orang tua, wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada Tanggal 11 Juli 

2025 

 63 Darpina, Orang tua, wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada Tanggal 11 Juli 

2025 

 64  Rahma yulita siregar, peneliti, di Desa Bunut, Observasi di desa Bunut tanggal 11 Juli 

2025 
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teladan yang baik perlu terus ditingkatkan demi perkembangan spiritual anak 

yang lebih optimal.  

3. Motivator dalam Pembentukan Sikap Spiritual Anak 

  Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

sikap spiritual anak diantaranya sebagai pemberi motivasi. Dalam hal ini orang 

tua harus senantiasa memberikan dorongan dan pujian atas setiap perilaku 

positif anaknya yang mencerminkan sikap spiritual, seperti berkata jujur, 

membantu sesama, atau mau belajar agama. Dengan begitu, anak akan 

termotivasi untuk terus mengembangkan sikap spiritual dalam hidupnya. 

 Hal ini sejalan dengan pendapat Zizah selaku orang tua berkata :  

Saat anak saya mulai malas melaksanakan shalat dan belajar mengaji 

saya tidak langsung marah, tapi saya cerita tentang pentingnya sholat, 

dan saya peluk mereka sambil bilang saya ingin mereka jadi anak yang 

dicintai Allah. Dan selalu memberikan kata-kata yang dapat 

memotivasiya dengan cara memberikan pemahaman tentang apa yang 

akan dia rasakan ketika dia rutin dalam melaksanakan shalat dan belajar 

mengaji. Dalam mengajari anak tidak semudah yang dibayangkan 

karena usia yang dia miliki masih sangat labil dan di pikirannya juga 

masih tentang bermain-main. Memberikan dorongan agar anak mau 

berbuat baik dan menjalankan ajaran agama.65 

Hal ini diperkuat oleh marjan selaku orang tua mengatakan :  

Dalam hal memotivasi anak untuk senantiasa berbuat baik dan 

menjalankan ajaran agama ketika ibu berada di rumah motivasi yang 

ibu berikan yaitu dengan menasehatinya agar selalu melaksanakan 

 
 65  Zizah, Orang tua, wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada Tanggal 11 Juli 

2025 
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shalat lima waktu,  berkata jujur, berbuat baik sesama temen dan anak 

saya menjawab iya tetapi terkadang tidak melaksanakannya.66 

  Selain itu wawancara  peneliti dengan syukur siregar yang 

mengatakan bahwa  

anak itu butuh dorongan dan motivasi, bukan hanya perintah. Jadi saya 

lebih sering bercerita, misalnya tentang keutamaan sedekah, atau 

kisah-kisah Nabi Muhammad yang sederhana dan jujur. Saya 

sampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami. Ketika mereka 

melakukan hal baik, seperti membantu orang lain atau tidak 

membantah orang tua, saya langsung beri pujian. Saya katakan, ‘Itu 

perbuatan orang yang dekat dengan Allah.’ Mereka senang sekali 

mendengar hal itu. Saya ingin mereka merasa bahwa berbuat baik itu 

bukan karena takut dihukum, tapi karena itu adalah nilai yang baik.67 

  Kondisi ini dirasakan oleh anak-anak Desa Bunut. Fitriana 

mengatakan bahwa Orang tuanya sering  mengingatkannya  untuk  sholat tepat  

waktu. Jika ia malas , orang  tuanya tidak  marah, tetapi memberikan semangat 

dengan kata-kata lembut dan mendorongnya agar tetap melaksanakan sholat.68 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi sangat diperlukan dalam peran orang tua sebagai motivator 

sangat berpengaruh dalam membentuk sikap spiritual anak. Anak-anak 

merasakan adanya dorongan dan semangat dari orang tua mereka, baik secara 

langsung melalui nasihat, pujian, hadiah, maupun secara tidak langsung 

melalui keteladanan dan perhatian emosional.  

 
 66 Marjan, orang tua, wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada Tanggal 11 Juli 

2025 

 67 Syukur siregar, Orang tua, wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada Tanggal 

11 Juli 2025 

 68  Fitriana , Anak usia 11 tahun, wawancara, Desa Bunut Kecamatan Torgamba Pada 

Tanggal 11 Juli 2025 
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  Orang tua sering memotivasi anak untuk melakukan ibadah seperti 

sholat, mengaji, dan berdoa dengan cara yang lembut, penuh kasih sayang, dan 

konsisten. Anak-anak merasa dihargai ketika orang tua memberikan apresiasi 

atas usaha mereka dalam beribadah. Sikap spiritual yang dibentuk melalui 

motivasi ini juga meluas pada perilaku sehari-hari, seperti kejujuran, 

kesabaran, dan kepedulian kepada sesama.Motivasi dari orang tua bukan hanya 

bersifat material (seperti hadiah kecil), tetapi juga bersifat moral dan spiritual, 

seperti ucapan yang menyejukkan hati dan cerita-cerita inspiratif tentang 

tokoh-tokoh agama. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan dan motivasi yang 

diberikan orang tua memiliki dampak positif dalam menumbuhkan kesadaran 

spiritual anak secara bertahap dan menyenangkan.peran orang tua sebagai 

motivator tidak hanya mendorong anak untuk beribadah secara lahiriah, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai spiritual yang membentuk  karakter anak secara 

menyeluruh. 

  peran orang tua sebagai motivator berpengaruh besar dalam 

membentuk sikap spiritual anak. Motivasi diberikan melalui nasihat, pujian, 

apresiasi, dan teladan, serta disampaikan dengan penuh kasih sayang. Motivasi 

tidak hanya mendorong anak untuk beribadah secara lahiriah, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual seperti kejujuran, kesabaran, dan 

kepedulian. Hal ini membentuk karakter anak secara menyeluruh, sehingga 

motivasi dari orang tua menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan 

sikap spiritual anak di Desa Bunut. 
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C. Analisis Hasil Penelitian 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk sikap spiritual anak di Desa Bunut. Orang tua 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik, mengasuh, membimbing 

terutama dalam sikap spiritual anak. Sesuai dengan hasil penelitian bahwasanya 

orang tua yang berada di Desa Bunut sebagian besar sudah menjalankan 

perannya dengan baik dalam membentuk sikap spiritual anaknya. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya tindakan-tindakan maupun peran yang dilakukan 

orang tua, yakni : 

1. Peran orang tua dalam membentuk sikap spiritual anak di Desa Bunut 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah sebagai 

pembimbing  spiritual  anak , hal tersebut merupakan suatu kewajiban orang 

tua dalam membimbing dan mengarahkan nilai-nilai keagamaan kepada anak 

tidak hanya memberi perintah tetapi juga menjelaskan makna ibadah ,tujuan 

hidup beragama dan cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.Teladan dalam kehidupan spiritual anak, dalam memberi teladan orang 

tua harus bisa menjadi contoh yang baik bagi anak. Orang tua harus memulai 

dari diri sendiri yaitu dengan selalu menjalankan ibadah shalat, berkata jujur 

dengan begitu anak akan mencontoh orang tuanya, dengan diajak shalat 

berjamaah baik itu di mesjid maupun di rumah. Motivator pembentukan sikap 

spiritual anak, dalam membentuk sikap spiritual anak motivasi yang diberikan 

orang tua menjadi pendorong utama anak untuk semangat menjalankan 

ibadah dan berperilaku sesuai ajaran agama. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

  Seluruh rangkaian telah dilaksanakan di Desa Bunut Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan sesuai dengan langkah- langkah 

yang ditetapkan dalam metodologi penelitian dengan tujuan agar hasil yang 

diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun untuk mendapatkan hasil 

yang sempurna dalam penelitian ini sangat sulit untuk karena adanya berbagai 

keterbatasan. Keterbatasan tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Penulis tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para 

informan dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara. 

2. Keterbatasan ilmu pengetahuan peneliti untuk mendeskripsikan hasil 

penelitian dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

   Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil yang 

diperoleh. Namun dengan segala upaya dan kerja keras peneliti ditambah 

dengan semua bantuan pihak, peneliti berusaha untuk meminimalkan 

hambatan yang dihadapi, karena keterbatasan tersebut sehingga 

menghasilkan skripsi meskipun belum sempurna. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

  Peran orang tua dalam membentuk sikap spiritual anak di Desa Bunut 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan yaitu :  

1. Pembimbing spiritual anak. Peran orang tua sebagai pembimbing 

spiritual anak sangat penting dalam membentuk dasar keimanan dan 

akhlak sejak usia dini. Orang tua bukan hanya memberikan arahan 

secara lisan, tetapi juga memberikan contoh nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Bimbingan spiritual dapat diwujudkan melalui pengajaran 

ibadah seperti shalat, membaca doa, dan Al-Qur’an, serta membiasakan 

anak untuk berperilaku sesuai ajaran agama, seperti jujur, sopan, tidak 

berbohong, dan menghormati orang lain. 

2. Teladan dalam kehidupan spiritual anak. keteladanan orang tua dalam 

kehidupan spiritual memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

pembentukan sikap spiritual anak. Anak cenderung meniru apa yang ia 

lihat dari perilaku orang tuanya, baik dalam hal ibadah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tua yang rajin shalat, membaca Al-

Qur’an, berdoa, serta menunjukkan sikap jujur, sopan, dan saling 

menghormati, secara tidak langsung telah memberikan contoh nyata 

yang mudah diikuti oleh anak. 

3. Motivator dalam pembentukan sikap spiritual anak. Hal ini 
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menunjukkan bahwa Peran orang tua sebagai motivator sangat 

berpengaruh dalam membentuk sikap spiritual anak. Orang tua tidak 

hanya mengingatkan dan mendorong anak untuk beribadah, tetapi juga 

memberikan pujian, penghargaan, serta cerita-cerita yang 

menginspirasi agar anak semakin semangat dalam menjalankan ajaran 

agama. 

B. Saran 

        Adapun saran dalam penelitian ini : 

1. Bagi Orang Tua  

 Orang tua hendaknya terus meningkatkan perannya sebagai 

pembimbing, teladan, dan motivator dalam membentuk sikap spiritual 

anak. Hal ini dapat dilakukan dengan memperbanyak interaksi spiritual 

bersama anak, memberikan arahan yang konsisten, serta menunjukkan 

sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari agar anak 

memiliki contoh nyata yang dapat diteladani.Kepada anak-anak Desa 

Bunut Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang beriman, berakhalak mulia, 

serta mampu menjadi penerus yang membanggakan keluarga dan 

masyarakat. 

2. Bagi Anak 

 Anak diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran diri untuk selalu 

meneladani perilaku baik orang tua, baik dalam hal ibadah maupun 

sikap sehari-hari. Dengan demikian, anak dapat tumbuh menjadi pribadi 
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yang berakhlak mulia, beriman, serta mampu menerapkan nilai-nilai 

spiritual dalam kehidupannya. 

3. Bagi Aparatur Desa 

 diharapkan dapat mendukung peran orang tua dalam membentuk 

sikap spiritual anak dengan cara menyediakan sarana keagamaan, 

mendorong kegiatan keagamaan anak, serta menjalin kerja sama dengan 

orang tua dan tokoh agama agar pembinaan spiritual anak berjalan 

optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan penelitian berikutnya dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai peran pihak lain selain orang tua, seperti guru, tokoh agama, 

maupun lingkungan sekitar dalam membentuk sikap spiritual anak, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan spiritual anak.
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LAMPIRAN 

Lampiran I : Hasil  Observasi 

Nama : Rahma Yulita Siregar 

Nim : 2120100261 

Judul : Peran Orang tua Dalam Membentuk Sikap Spiritual Anak di Desa Bunut 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan  

Lembar Pengamatan Observasi Peran Orang tua 

No

. 

Aspek yang diamati Deskripsi Ya Tidak 

1. Orang tua 

membimbing anak 

dalam beribadah 

 

 

Orang tua 

membimbing akhlak 

anak 

Orang tua mengajari anak sholat 

lima waktu dan 

membimbing anak 

membaca Alquran. 

 

Orang tua menasehati anak agar 

jujur, sopan dan 

bertanggung jawab. 

✔ 

 

 

 

✔ 

 

2. Orang tua memberi 

teladan ibadah  

 

 

Orang tua memberi 

teladan membaca 

Alquran 

 

Orang tua menjaga 

ucapan 

Orang tua sholat tepat waktu 

dan mengajak anak sholat 

berjamaah 

 

Orang tua rutin membaca 

Alquran dirumah dan 

mendorong anak ikut. 

 

Orang tua tidak berkata kasar di 

hadapan anak. 

✔ 

 

 

✔ 

 

 

✔ 
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3. Orang tua memberi 

motivasi ibadah  

 

 

Orang tua memberi 

motivasi belajar 

Memberikan semangat anak 

agar rajin sholat dan 

membaca Alquran. 

 

Memberikan dorongan agar 

anak rajin belajar dan 

menghargai hasil usaha 

✔ 

 

 

✔ 
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LAMPIRAN  II 

Pedoman Wawancara 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif oleh karena itu 

memperoleh data yang diperlukan, maka peneliti menyediakan pedoman 

wawancara pedoman wawancara ini hanya menyangkut pokok-pokok 

permasalahan. 

A. Pertanyaan untuk Orang tua 

No. Peran orang tua dalam Membentuk Sikap Spiritual 

1. Ba bagaimana cara ibu/bapak dalam mengajarkan anak tentang sikap 

spiritual seperti melaksanakan sholat dan membaca Al-quran ? 

2. Ap apa saja kegiatan keagamaan yang ibu/bapak lakukan bersama anak 

dirumah ? 

       3. Ba bagaimana cara ibu/bapak memberikan contoh teladan kepada anak 

dalam membentuk sikap spiritual ? 

      4.  Ba bagaimana cara ibu/bapak membimbing anak dalam menjalankan 

ibadah ? 

       5. Ba bagaimana cara ibu/bapak memotivasi anak untuk menjalankan 

ibadah ? 

 

B. Pertanyaan Untuk Anak 

No    1.  Peran Orang tua dalam Membentuk Sikap Spiritual Anak 

1.1    2. Ba bagaimana cara orang tua adik mengajarkan sikap spiritual seperti 

sholat dan membaca Al-quran ? 

2.3    3. Hal apa saja yang orang tua kamu ajarkan kepada kamu dalam hal 

menjauhi sikap kurang terpuji ? 

3.4    4. Ap apakah orang tuamu meluangkan waktu untuk mengajarkan dan 

menanamkan sikap spiritual  disela kesibukan ? 
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4.5  5. Ap apakah  orang tuamu mencontohkan sikap spiritual seperti sholat 

berjamaah, membaca Al-quran dan sikap terpuji lainnya ? 

5.6   6. Ba bagaimana orang tuamu memberikan motivasi agar kamu 

mendekatkan diri kepada Allah ? 

 

C. Pertanyaan Untuk Tokoh Masyarakat 

No    1. Peran Orang tua dalam Membentuk Sikap Spiritual Anak 

1.2   2. Me menurut bapak bagaimana peran yang dilakukan orang tua dalam 

membentuk sikap spiritual anak seperti melaksanakan sholat dan 

membaca Al-quran ? 

2.3   3. Ba bagaimana menurut bapak orang tua di Desa Bunut ini mendidik 

anak dalam beribadah ? 
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       LAMPIRAN III 

a. Peran Orang tua dalam membentuk Sikap Spiritual Anak 

      NO Informan        Aspek yang di 

wawancarai 

Hasil Wawancara 

1.11. Isriisrianti (orang tua) Pe  peran orang tua 

sebagai 

pembimbing 

Sa  saya merasa sebagai ibu, 

saya adalah guru pertama 

bagi anak- anak saya. 

Saya mengajarkan 

mereka berdoa sejak 

kecil,mengenalkan nama 

– nama Allah dan 

membimbing mereka 

untuk sholat lima waktu. 

2. Ind indah (orang tua) 

() 

 

 Ka karena saya yang setiap 

hari ke ladang untuk 

bekerja  jadi itulah 

gunanya saya 

memasukkan anak ke 

sekolah dan MDA agar 

anak saya mendapat 

pengetahuan dan juga 

ilmu agamanya, tapi 

terkadang jika dihari libur 

saya bercerita-cerita 

tentang nilai-nilai  

spiritual dan terkadang 

saya menanyakan 

pelajarannya dan juga 

mengetes bacaan 
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shalatnya. 

3. Rizki 

((orang tua) 

 Saya yang bekerja 

sebagai petani dan istri 

saya kerja di kantor desa, 

dan saya memiliki anak di 

tingkat SD, ketika anak 

saya sudah berangkat ke 

sekolah kami pun orang 

tuanya juga akan 

melakukan aktivitas 

kami, tetapi di dalam 

kesibukan kami, kami 

selaku orang tua pasti 

menyempatkan untuk 

mengajari hal-hal baik 

kepada anak, seperti 

sholat, menghormati 

orang tua, sopan, jujur. 

walaupun anak saya juga 

sekolah di MDA dan pasti 

di MDA anak-anak juga 

diajarkan oleh gurunya 

mengenai shalat dan 

lainnya tentang 

keagamaan. Tetapi 

walaupun anak 

mendapatkan pengajaran 

dari guru di sekolah dan 

kita sebagai orang tua 

tidak boleh lepas tangan 

untuk mengajari hal-hal 
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baik kepada anak di 

dalam rumah. Dan 

menurut saya pengajaran 

yang diberikan guru 

kepada anak di sekolah 

dan pengajaran orang tua 

kepada anak itu harus 

seimbang agar hasilnya 

bagus. 

4. Fatimah 

(usia  11 Tahun) 

 M  mulai  dari kelas 1 SD saya 

sudah diajari tentang 

nilai-nilai keagamaan 

seperti sholat lima waktu, 

membaca al-quran dan 

berkata jujur. 

5. Jura 

(Usia 10 tahun ) 

 
jika ayah dan ibu  sudah 

pulang kerja Ibu dan ayah 

saya kadang mengajari 

saya shalat dan Membaca 

al quran setelah Sholat 

maghrib dan kadang ibu 

ngajak baca buku cerita 

islami. 

6. Suharo siregar  

(tokoh 

masyarakat) 

 Pendidikan yang pertama 

dan utama itu bersumber 

dari keluarga dan paling 

utama itu adalah orang 

tua, jadi kita bisa melihat 

bagaimana seorang anak 

itu bersikap ketika sedang 
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berada di luar lingkungan 

keluarga. Apabila sikap 

dan perilakunya baik 

sudah tentu di rumah juga 

sudah dibiasakan oleh 

orang tua yang baik-baik, 

begitu juga sebaliknya. 

Maka dari itu pendidikan 

dari orang tua itu 

sangatlah berpengaruh 

karna pendidikan pertama 

itu sumbernya dari orang 

tua. dan menurut 

pandangan saya 

bahwasanya orang tua di 

Desa Bunut ini belum 

sepenuhnya menjalankan 

perannya sebagai 

pendidik, karena 

sebagian orang tua di desa 

ini hanya mengandalkan 

sekolah dan MDA untuk 

pendidikan anaknya, 

karena orang tua di desa 

ini banyak yang sibuk 

dalam pekerjaannya dan 

merasa tidak sempat 

untuk mengajari anak. 

7. Juret  (orang tua) Peran sebagai 

pemberi teladan 

Saya selaku orang tua 

berusaha memberikan 

contoh yang baik 
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terhadap anak saya, 

terutama menjaga sikap 

di depan anak saya.dan 

saya membiasakan diri 

membaca doa sebelum 

dan sesudah melakukan 

sesuatu, dan selalu 

mengingatkan mereka 

pentingnya berbuat baik 

kepada orang lain, dan 

mengajak mereka sholat 

berjamaah. Saya juga 

suka bercerita tentang 

kisah- kisah nabi supaya 

mereka belajar nilai-nilai 

kebaikan dari cerita itu. 

       8. Darpina (orang 

tua) 

 Memberikan teladan atau 

contoh yang baik kepada 

anak merupakan 

kewajiban saya selaku 

orang tua. Tiap orang tua 

pasti mempunyai cara 

masing-masing agar sikap 

spiritual anak terbentuk. 

Seperti saya dan suami 

ketika sedang berada di 

rumah kami berusaha 

utuk sholat tepat waktu 

dan mengajak anak-anak 

juga. Kalau saya 

marah,saya tahan, biar 
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mereka tahu cara 

mengendalikan 

emosi.saya juga biasakan 

membaca Al-quran dan 

berzdikir setelah sholat. 

Kadang saya ajak mereka 

ikut bersama. 

      9. Fatimah  

(usia11 tahun) 

 Pada waktu tarahim 

sebelum azan aku sudah di 

ajak dan di suruh ayah dan 

ibu untuk mengambil 

wudhu’ untuk 

melaksanakan shalat dan 

setiap setelah sholat 

maghrib aku membaca 

Al-quran Jadi ketika ayah 

dan ibuku sedang tidak 

dirumah aku sudah tahu 

sendiri untuk 

melaksanakan shalat dan 

membaca Al-quran tanpa 

menunggu ayah dan 

ibuku menyuruhku. 

Karna kata ayah dan ibu 

kalau tidak shalat allah 

akan marah dan akan 

masuk neraka. 

       10. Ahdun siregar 

(orang tua) 

 Awalnya dimulai dari 

kita sebagai orang tuanya, 

memberikan contoh 
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teladan kepada anak, 

yang saya lihat di Desa 

Bunut ini orang tua 

memberikan contoh 

kepada anaknya, memang 

orang tua sudah 

memberikan contoh tetapi 

terkadang anak ini yang 

tidak mendengarkan 

orang tuanya dan tidak 

memperhatikan 

orangtuanya. 

       11. Ibu zizah (orang tua) Peran sebagai 

pemberi 

motivasi 

Saat anak saya mulai 

malas melaksanakan 

shalat dan belajar mengaji 

saya tidak langsung 

marah, tapi saya cerita 

tentang pentingnya 

sholat, dan saya peluk 

mereka sambil bilang 

saya ingin mereka jadi 

anak yang dicintai Allah. 

Dan selalu memberikan 

kata-kata yang dapat 

memotivasiya dengan 

cara memberikan 

pemahaman tentang apa 

yang akan dia rasakan 

ketika dia rutin dalam 

melaksanakan shalat dan 

belajar mengaji. Dalam 
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mengajari anak tidak 

semudah yang 

dibayangkan karena usia 

yang dia miliki masih 

sangat labil dan di 

pikirannya juga masih 

tentang bermain-main. 

      12. Ibu marjan (orang tua)  Dalam hal memotivasi 

anak untuk senantiasa 

berbuat baik dan 

menjalankan ajaran 

agama ketika ibu berada 

di rumah motivasi yang 

ibu berikan yaitu dengan 

menasehatinya agar 

selalu melaksanakan 

shalat lima waktu,  

berkata jujur, berbuat 

baik sesama temen dan 

anak saya menjawab iya 

tetapi terkadang tidak 

melaksanakannya 

      13. Syukur siregar 

(orang tua) 

 
Saya percaya bahwa anak 

itu butuh dorongan dan 

motivasi, bukan hanya 

perintah. Jadi saya lebih 

sering bercerita, misalnya 

tentang keutamaan 

sedekah, atau kisah-kisah 

Nabi Muhammad yang 
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sederhana dan jujur. Saya 

sampaikan dengan 

bahasa yang mudah 

dipahami. Ketika mereka 

melakukan hal baik, 

seperti membantu orang 

lain atau tidak 

membantah orang tua, 

saya langsung beri 

pujian. Saya katakan, ‘Itu 

perbuatan orang yang 

dekat dengan Allah.’ 

Mereka senang sekali 

mendengar hal itu. Saya 

ingin mereka merasa 

bahwa berbuat baik itu 

bukan karena takut 

dihukum, tapi karena itu 

adalah nilai yang baik. 

 

      14. Fitriana siregar 

(usia 12 tahun) 

 
Ibu saya sering 

mengingatkan saya untuk 

sholat lima waktu. Kalau 

saya malas, ibu biasanya 

ngomong baik-baik, 

nggak marah. Ibu bilang 

kalau saya rajin sholat, 

Allah akan sayang dan 

nanti hidup saya jadi 

lebih tenang. Kadang 
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kalau saya bisa bangun 

subuh sendiri, ibu senang 

banget dan bilang saya 

anak hebat. Itu bikin saya 

jadi semangat terus untuk 

bangun subuh. 
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Wawancara dengan ibu sury dan ibu juret 

 

 

Wawancara dengn ibu isrianti 

 

 

Wawancara dengan ibu Darpina 
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Wawancara dengan adik Fatimah siregar 

 

 

Wawancara dengan bapak Rizki siregar (Kepala Dusun) 

 

 

Wawancara dengan bapak Suharo siregar ( Tokoh Masyarakat) 
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Orang tua yang sedang mengajari anaknya membaca Al-quran 
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